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ABSTRAK

Amirulloh, Rifki. 2018. Implementasi Hukum Tajwid dalam Bacaan Shalat siswa
Berkaitan dengan Syarat dan Rukun Sah Shalat di SMA Islam
Sabilurrosyad. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Iimu
Tarbiyah dan Keguruan.Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Dosen Pembimbing:

Dr. H. Bakhruddin Fannani, M. A

Kata Kunci: Implementasi, Tajwid, Shalat, Syarat dan Rukun Sah Shalat

Shalat merupakan bangunan agama yang paling penting setelah tauhid,
posisi shalat dalam agama bagaikan kepala pada manusia, maka sesungguhnya
tidak bisa hidup manusia tanpa kepala, begitu juga agama, tidak akan tegak
kecuali dengan Shalat. Setiap agama samawi tidak terlepas dari syariat shalat.
syariat mengerjakan shalat telah diserukan oleh segenap Nabi dan Rasul. Sebab
shalat sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan jiwa dan dalam
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Tidak ada satupun ibadah yang terbukti
ampuh membenahi diri, meluruskan serta melatih mengerjakan amalan-amalan
yang mulia selain shalat. Hal ini menunjukan bahwa sholat juga memiliki
kedudukan penting dalam pembentukan karakter siswa di sekolah.

Dalam shalat terdapat syarat dan rukun yaitu rukun qalbi, fi’liy dan qawli
yang menentukan status keabsahannya. Perlu digaris bawahi bahwa memberikan
hak (tajwid) pada setiap huruf yang termasuk rukun gawli shalat mutlak
menentukan status keabsahan shalat disamping syarat dan rukun yang lain.
Namun bagaimana jika pelajar yang hidup dilingkungan pesantren, sehari-hari
mengkaji kitab justru tidak memahami akan pentingnya tajwid dalam shalat. Dari
sini maka peneliti memfokuskan penelitian pada 1) Bagaimana praktik penerapan
hukum tajwid dalam bacaan shalat siswa SMA Islam Sabilurrosyad? 2)Metode
apa yang digunakan untuk mengimplementasikan hukum tajwid berkaitan dengan
syarat dan rukun sah shalat siswa SMA Islam Sabilurrosyad?

Penelitian ini  dilakukan di  SMA islam Sabilurrosyad Malang
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode
pengumpulan data: wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian tersebut adalah 1) Adanya implementasi Hukum tajwid
dalam bacaan shalat siswa yang berkaitang dengan syarat dan rukun sah shalat,
Meskipun dalam prakteknya tidak semua siswa mampu mengidentifikasi syarat
dan rukun serta hukum bacaan tajwid apa yang terdapat pada ruqun gawli, tetapi
mayoritas bacaan siswa adalah benar dan sah. 2) Hal ini sebagai hasil dari
integrasi program sekolah formal, madrasah diniyah, program wajib tahfidz Al-
Qur’an dan pondok pesantren. pada awalnya siswa di paksa untuk senantiasa
shalat lima waktu secara berjamaah dan dipantau pelaksanaanya oleh muraby
sebagai pembentukan karakter siswa sehingga mereka bisa karena terbiasa.
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ABSTRACT

Amirulloh, Rifki. 2018. Implementation of Tajwid Law in the Reading of Prayers
of the students Relating to Terms and Rukun Sah Salat in SMA Islam
Sabilurrosyad. Thesis, Department of Islamic Education Faculty of
Tarbiyah and Keguruan.Universitas Islam Negeri Maulana Malik 1brahim
Malang. Supervisor:

Dr. H. Bakhruddin Fannani, M. A

Keywords: Implementation, Tajwid, Prayers, Terms and Rukun Sah Salat

Prayer is the most important religious building after tawheed, the position
of prayer in religion as head in humans, then can not really live a headless man, so
also religion, will not be upright except with Salat. Every divine religion is
inseparable from shariat. the Shari'a does prayer has been called upon by all the
Prophets and Apostles. Because prayer is very influential in the formation of the
soul and in drawing closer to Allah SWT. There is no worship that proves
effective to fix themselves, straighten and train to do noble deeds other than
prayer. This shows that prayer also has an important position in the formation of
students' character in school.

In prayer there are terms and pillars of the rukun galbi, fi'liy and gawli that
determine the status of its validity. It should be underlined that giving the right
(tajwid) on every letter that includes the gawli salat absolute morality determines
the status of the validity of the prayer in addition to other terms and conditions.
But what if the students living in pesantren environment, daily reviewing the book
just do not understand the importance of tajwid in prayer. From here, the
researcher focuses on 1) How is the practice of applying tajwid law in
Sabilurrosyad Islamic high school prayer reader? 2) What method is used to
implement the law of tajwid related to the requirement and rukun sahr prayer of
Islamic high school student Sabilurrosyad?

This research was conducted in SMA Islam Sabilurrosyad Malang using
descriptive qualitative method by using data collection method: interview,
observation, and documentation.

The result of the research is 1) The implementation of Law of tajwid in
reading of prayer of students related to requirement and rukun sahal prayer,
Although in practice not all students are able to identify the requirements and
rukun as well as what tajwid reading law contained in rugun gawli, but the
majority of reading is true and legitimate. 2) This is the result of the integration of
formal school programs, madrasah diniyah, compulsory tahfidz Al-Qur'an
program and boarding school with the method of habituation. at first students
were forced to pray five times in congregation and monitored by muraby as the
character formation of students so they could be accustomed.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah®
Semua kaum muslimin sepakat bahwa shalat merupakan salah satu dari
lima rukun Islam, yang disebutkan dalam sabda Rasulullah SAW.
6 e 4 (525 il o353k o 4l wiz passll e Ll B
de LY s Usds lag e dll Lo A Jidg S
Al alBjs dlll U5ty Tagas &l AN Y &) ¥ 47 3342 : Luis
(plees gl ol9y) GLags Asind cdidl z55 3831 25
Artinya : Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Al Khattab
radiallahuanhuma dia berkata: Saya mendengar Rasulullah
shallallahu™alaihi wa sallam bersabda: Islam dibangun di atas lima
perkara (rukun); bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa
nabi Muhammad utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat,
melaksanakan haji dan puasa ramadhan. (riwayat Turmudzi dan
Muslim).?
Hadits ini menunjukan bahwa untuk mendapat predikat sebagai orang
Islam, maka harus menjalankan 5 rukun, yaitu syahadat, shalat, zakat, puasa, dan
haji. Rukun adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan.
Shalat termasuk dalam rukun Islam yang lima tersebut. Jadi tidak sah disebut
sebagai orang Islam seseorang apabila ia tidak menjalankan shalat atau terdapat
salah satu dari lima rukun yang belum dijalankan.

Perintah untuk menegakkan shalat juga disebut dalam Al-Qur’an. Tercatat

ada 12 perintah dalam Al-Qur’an dengan lafadz “aqiimush-shalata” yang

® Muhammad bin abdurrahman, Fikih Empat Madzhab (Bandung: Hasyimi, 2015), him. 43.



bermakna “dirikanlah shalat” dengan fi'il amr (kata perintah) yang

ditujukan kepada orang banyak (khithabul jam'i), yaitu pada surat:

1. Al-Bagarah ayat 43, 83 dan110 6. An-Nur ayat 56
2. An-Nisa ayat 103 7. Lugman ayat 31
3. Al-An’am ayat 72 8. Al-Mujadalah ayat 13
4. Yunus ayat 87 9. Al-Muzzammil ayat 20
5. Al-Hajj: 78 10. Thaha ayat 132

Sedangkan perintah shalat dengan lafadz “agimish-shalata” yang
bermakna “dirikanlah shalat” dengan khithab hanya kepada satu orang terdapat
pada lima surat, yaitu pada surat :

1. Hud ayat 114 4. Al-Ankabut ayat 45
2. Al-Isra” ayat 78 5. Lugman ayat 17

3. Thahaayat 14

Jika dilihat dari sudut pandang kuantitas, jumlah penyebutan perintah
shalat dalam Al-Qur’an tidaklah sedikit, hal ini menunjukan bahwa pensyari’atan
ibadah shalat ini memiliki porsi yang lebih dibandingkan ibadah maupun
muamalah-muamalah yang lain, sehingga kewajiban untuk menjalankannya
mutlak bagi seorang muslim sebagai bentuk konsekuensi terhadap rukun Islam
yang diyakininya, serta untuk menggapai ridho Allah SWT.

Shalat secara bahasa adalah do’a. Sedangkan secara syara’ sebagaimana
yang disampaikan oleh Drs. Moh. Rifa’i, bahwa shalat ialah berhadapnya hati
kepada Allah sebagai ibadah, dalam bentuk beberapa perkataan dan perbuatan,

yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam, serta menurut



syarat-syarat yang telah ditentukan syara’.* Hal ini menunjukan bahwa shalat
merupakan suatu ibadah yang sakral dan kompleks, ketika hati harus benar-benar
fokus murni  menghadap Tuhan, dan praktik pelaksanaan vyang harus
memperhatikan syarat dan rukun sahnya, mulai dari ketika shalat itu diniatkan
bersamaan dengan takbir hingga salam tanda berakhirnya rangkaian ibadah shalat.

Shalat dalam pelaksanaannya selain fokus menghadapkan diri kepada sang
pencipta juga harus memperhatikan syarat-syarat dan rukun-rukun yang ada
padanya, untuk menentukan apakah shalat seseorang dinyatakan sah atau batal.
Untuk itu perlu diketahui juga apa itu syarat, rukun, sah, dan batal.
1. Syarat

lalah suatu yang harus dipenuhi sebelum mengerjakan sesuatu, jika syarat-
syarat sesuatu tidak sempurna, maka pekerjaan itu tidak sah.
2. Rukun

lalah sesuatu yang harus dikerjakan dalam memulai suatu pekerjaan, rukun
disini berarti bagian yang pokok, seperti membaca Al-Fatihah dalam shalat
merupakan pokok bagian dari shalat. Tegasnya, shalat tanpa Al-Fatihah tidaklah
sah. Jadi shalat dan Al-Fatihah adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan.
3. Sah

Artinya cukup syarat dan rukunnya suatu pekerjaan, dan betul.

* Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap (Semarang: PT KARYA TOHA PUTRA, 2010),
him. 32.



4.

Batal

Artinya tidak cukup syarat dan rukunnya, atau tidak betul. Jadi apabila

suatu pekerjaan atau perkara yang tidak memenuhi syarat rukunnya berarti

perkara itu tidak sah, atau dianggap batal.

Adapun syarat dan rukun sah shalat diantaranya yaitu :

1. Syarat-Syarat Shalat

Adapun syarat-syarat shalat dibagi menjadi 2 yaitu syarat wajib shalat dan

syarat sah shalat. Diantara syarat wajib shalat yaitu :

a. Beragama Islam

b. Baligh dan,

c. Memiliki akal sempurna.’

Sedangkan yang termasuk syarat sah shalat diantaranya adalah :

a. Suci dari hadats (baik hadats besar maupun hadats kecil)

b. Suci seluruh anggota badan, pakaian, dan tempat

c. Menutup aurat, laki-laki auratnya adalah antara pusar dan lutut, sedangkan
aurat wanita adalah seluruh anggota badannya kecuali muka dan dua telapak
tangan.

d. Masuk waktu yang telah ditentukan

e. Menghadap kiblat

f. Mengetahui mana yang rukun dan mana yang sunnah.

® Ibid., him 10

® Muhammad Hamim dan Nailul Huda, Fathul qorib paling lengkap (Kediri: SANTRI SALAF
PRESS, 2017), him. 376.



2. Rukun Shalat

Adalah sesuatu yang harus ada pada shalat, dan apabila salah satu dari
rukun itu tidak ada, maka tidak akan sah shalat seseorang. Diantara rukun-rukun
shalat dibagi menjadi 3 kategori yaitu rukun galbi, rukun fi’li dan rukun qawli :
a. Rukun Qalbi.

Berasal dari kata bahasa arab Qalb yang memiliki arti hati, adalah rukun
yang berasaskan kepada perbuatan hati. Seperti :

1) Niat 2) Tertib

b. Rukun Fi’li
Berasal dari kata bahasa arab “A/-Fi’lu” yang berarti perlakuan, adalah
rukun yang berasaskan pada perbuatan anggota badan, pergerakan anggota badan

atau tindakan tubuh. Seperti :

1) Berdiri 4) Sujud
2) Rukuk 5) Duduk antara dua sujud
3) TI’tidal 6) Duduk tahiyat akhir

c. Rukun Qawli
Berasal dari bahasa arab “Qawl” yang memiliki arti kata-kata atau ucapan,
adalah rukun yang berasaskan kepada sebutan dan bacaan. Seperti :
1) Takbiratul ihram 4) Shalawat nabi dalam tahiyat akhir
2) Membaca surat Al-Fatihah 5) Salam.

3) Bacaan tahiyat akhir



Keseluruhan dari tiga jenis kategori rukun shalat diatas, wajib hukumnya
untuk dikerjakan dengan benar dan tidak boleh kelewatan sedikitpun, karena hal
ini akan berdampak pada status sah, atau batalnya shalat seseorang. Kehadiran
hati dan fikiran yang fokus hanya tertuju kepada Allah SWT menjadi suatu
keharusan yang mutlak adanya ketika yang dikerjakan adalah rukun galbi, gerakan
yang tidak kurang dan juga tidak berlebihan dan benar menjadi syarat diterimanya
rukun fi’li, dan ketika mengerjakan rukun gawli, karena shalat adalah berbahasa
Arab dan beberapa diantaranya berisi ayat-ayat Al-Qur’an, maka membaca sesuai
dengan kaidah tajwid menjadi suatu keniscayaan. Allah SWT berfirman dalam

Al-Qur’an surat Al-Muzammil ayat 1-6 sebagai berikut :

O3B e aill of daias OB Y) il 5 O gl
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Artinya: 1. Wahai orang-orang yang berselimut (muhammad)!
2. Bangunlah (untuk shalat) pada malam hari, kecuali sebagian kecil
3. (yaitu) separuh atau kurang seikit dari itu 4. Atau lebih dari
(seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan 5.
Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berat kepadamu
6. Sungguh, bangun malam itu lebih kuat (mengisi jiwa) dan (bacaan
diwaktu itu) lebih berkesan.(QS. Al-Muzammil 1-6)

Ayat ini memerintahkan Rasulullah Muhammad SAW untuk bangun
mendirikan shalat di sebagian waktu malam. Shalat malam ini mula-mula
hukumnya wajib sebelum turun ayat ke-20 dalam surat ini, namun setelah turun
ayat ke-20, hukumnya menjadi sunnah.” Dan pada ayat selanjutnya Allah SWT

memerintahkan untuk membaca ayat Al-Qur’an dengan tartil atau perlahan.

" AI-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Cordoba Internasional Indonesia, 2013), him. 574.



Menurut Sayyidina Ali bin Abi Thalib yang dimaksud dengan tartil adalah tajwid,
saat beliau ditanyakan “Wahai Ali, apa maksudnya membaca Al-Qur’an dengan
tartil? Beliau menjawab:

33851 23,205 Bapll Lpi 54

Artinya: Tartil adalah membaguskan huruf-huruf dan mengetahui tempat
wagafnya.

Sedangkan menurut Syeikh Jalaluddin As-Suyuthi menafsirkan kata tartil
dalam kitab Lubaabun Nuquul fi asbaabin Nuzuul sebagai kata dengan
memantabkan membaca Al-Qur’an dengan perlahan.® Untuk mendapatkan
kemantaban dalam membaca Al-Qur’an maka syarat utama yang harus dipenuhi
adalah benar baik makharijul huruf maupun tajwidnya, artiya membaca Al-Qur’an
dengan tartil adalah membaca dengan memperhatikan makharijul huruf dan
tajwidnya kemudian dilafalkan secara perlahan dan tidak tergesa-gesa secara baik
dan benar.

Jika dianalisis lebih dalam, perintah shalat dan perintah membaca Al-
Qur’an dalam surat ini terletak berurutan, pertama perintah shalat yang wajib
(sebelum menjadi sunnah setelah turun ayat ke-20) dan dilanjutkan dengan
perintah membaca Al-Qur’an dengan tartil. Hal ini menunjukan bahwa shalat dan
pacaan Al-Qur’an yang benar adalah dua hal penting yang tidak dapat dipisahkan,
terlebih telah kita ketahui bahwa beberapa ayat Al-Qur’an adalah termasuk rukun
gawli dalam shalat. Ketika suatu kalimat atau ayat Al-Qur’an itu tidak dibaca
dengan tartil sesuai haknya, maka rusaklah salah satu rukun shalat itu, dan ketika

satu rukun itu tidak ada maka tidak sah shalat seseorang.

8 Abdul Hayyie (tim), Sebab Turunnya Ayat Al-Quran, terj. (Jakarta:Gema Insani) him. 600-601



Sehubungan dengan uraian di atas, penulis menemukan suatu fenomena
pada suatu sekolah yang notabene baru berdiri dan dilegalkan oleh pemerintah
vaitu sekolah menengah atas (SMA) Islam Sabilurrosyad. Sebagai instansi resmi
yang baru berdiri, sekolah ini berkomitmen untuk menjamin mutu dan standard
pendidikan yang tinggi dengan kesadaran bahwa setiap anak manusia memiliki
hak yang sama untuk menempuh pendidikan. dari sini SMA Islam Sabilurrosyad
berupaya untuk mencetak generasi yang memiliki kompetensi tinggi, mampu
bersaing di era globalisasi dan berkarakter berdasar nilai-nilai islami meskipun
tidak semua peserta didik berasal dari adat budaya dan kemahiran yang sama.

Salah satu hal yang paling tampak adalah penanaman nilai karakter dan
bacaan tajwid melalui metode pembiasaan yang diterapkan di lingkungan sekolah.
Tak dapat dipungkiri bahwa peserta didik yang ada di sekolah tersebut berasal
dari berbagai daerah dan sekolah (negeri maupun swasta) yang berbeda, artinya
mereka memiliki budaya dan tingkat kemampuan yang tidak sama. Suatu
fenomena yang menarik bagi penulis, dimana ada suatu sekolah yang baru berdiri
dan dilegalkan sebagai suatu instansi resmi oleh pemerintah, menerima setiap
pendaftar dengan latar belakang adat, budaya, dan kecerdasan yang berbeda
sebagai peserta didik, dan mampu menyatukan visi serta membentuk karakter
islami.

Dari uraian di atas, melihat betapa pentingnya ibadah shalat bagi umat
Islam, dan pentingnya tajwid dalam membaca Al-Qur’an sebagai rukun sah
diterimanya shalat, serta fenomena yang terjadi dalam pendidikan tajwid dan

pembiasaan dalam shalat maka penulis tertarik utuk melakukan penelitian dengan



judul “Implementasi Hukum Tajwid dalam Bacaan Shalat Siswa Berkaitan

Dengan Syarat dan Rukun Sah Shalat di SMA Islam Sabilurrosyad”

Fokus Penelitian

Bagaimana praktik penerapan hukum tajwid dalam bacaan shalat siswa SMA
Islam Sabilurrosyad?

Metode apa yang digunakan untuk mengimplementasikan hukum tajwid
berkaitan dengan syarat dan rukun sah shalat siswa SMA Islam
Sabilurrosyad?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

.

Untuk mengetahui praktik penerapan hukum tajwid dalam bacaan shalat siswa
SMA Islam Sabilurrosyad.

Untuk mengetahui Metode yang digunakan untuk mengimplementasikan
hukum tajwid berkaitan dengan syarat dan rukun sah shalat siswa SMA Islam

Sabilurrosyad.

Manfaat Penelitan

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberi manfaat antara lain:

1. Bagi kalangan akademis termasuk UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, informasi, dan

sekaligus sebagai referensi yang berupa bacaan ilmiah.
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Bagi lembaga, penelitian diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan
bagi sarana untuk mengambil inisiatif kebijakan dalam rangka
penyempurnaan program pengembangan sekolah ke depan.

Bagi peneliti terutama, sebagai wahana pengembangan pola pikir dan
pemahaman peneliti di bidang penelitian.

Bagi masyarakat umum, penelitian ini di harapkan mampu menemukan
permasalahan-permasalahan yang sering terjadi berkaitan dengan praktik
pelaksanaan shalat serta mampu memberi solusi terbaik dari permasalahn

tersebut agar pelaksanaa shalat menjadi benar dan sah menurut syariat.

Originalitas Penelitian

Adapun beberapa hasil tinjauan pustaka atau penelitian terdahulu yang

peneliti anggap relevan dengan penelitian ini adalah:

ik

Indra Setiawan, Dedi. 2015. Pelaksanaan Kegiatan Tahsin Al-Qur’an Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa di Ma’had
Sunan Ampel Al-‘Aly Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas [Imu Tarbiyah
Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia, maka wajib untuk dibaca,
ditadabburi dan diamalkan, dalam membaca Al-Qur’an kita wajib
membacakannya dengan sebagus-bagusnya, baik itu dengan tajwidnya
maupun juga dengan irama saat membacanya. Sebagaimana kita ketahui, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan universitas yang menerapkan

sistem pendidikan yang mengintegrasikan antara kampus dan ma’had.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan tahsin Al-
Qur’an di Ma’had Sunan Ampel Al-‘aly Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, dan kendala-kendala dalam tahsin Al-Qur’an di
Ma’had Sunan Ampel Al-‘Aly Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode
pengumpulan data, observasi lapangan, wawancara dan studi dokumentasi.
Sedangkan untuk analisisnya penulis menggunakan analisis deskriptif yang
bertujuan untuk menjelaskan karakteristik dan aspek yang relevan dengan
fenomena yang diamati.

Hasil penelitian menunjukan pelaksanaan tahsin Al-Qur’an di Ma’had
Sunan Ampel Al-‘Aly Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang sebagai berikut: a.) Tahsin Al-Qur’an itu bertujuan untuk
memperdalam teori baca Al-Qur’an yang berhubungan dengan tajwid, sifatul
huruf, makhorijul huruf, gharaibul Qur’an dan juga pembelajaran lagu untuk
melantunkan bacaan Al-Qur’an. b.) menambah kecintaan mahasantri terhadap
kalam Ilahi yaitu Al-Qur’an, kemudian metode yang diterapkan dalam tahsin
Al-Qur’an di Ma’had Sunan Ampel Al-‘Aly Universitas Islam Negeri
Maulana Malik lbrahim Malang adalah 1.) metode drill, 2.) metode ceramabh,
3.) metode klasikal baca simak. Adapun kendala-kendala dalam tahsin Al-
Qur’an di Ma’had Sunan Ampel Al-‘Aly Universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang meliputi: (a) kurangnya alat bantu peraga, (b) ketika

hari jum’at kegiatan tidak kondusif, (¢) kurangnya pemahaman tentang tujuan



12

tahsin, (d) jumlah mahasantri dalam kelas yang terlalu banyak, (e) kehadiran

muhassin, (f) tidak adanya silabus dan buku pedoman.

Wahyuningtiyas, Sari. 2017. Implementasi Metode Tilawati Dalam
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Di Madrasah Manba 'ul Ulum Sidomulyo
Kota Batu. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Al-Qur’an merupakan pegangan hidup bagi manusia, baik di dunia
maupun di akhirat. Kondisi cukup memprihatinkan terjadi pada saat ini,
banyak anak-anak, bahkan orang dewasa yang buta Al-Qur’an. Sebagai
seorang muslim memiliki kemampuan untuk membaca Al-Qur’an adalah hal
yang sifatnya wajib dan tidak bisa ditawar lagi, keberadaan lembaga
pendidikan islam baik formal maupun non formal harus mampu memberikan
perhatian khusus terhadap permasalahan ini. Salah satu lembaga pendidikan
islam yang bersifat non formal memberikan pembelajaran Al-Qur’an secara
intens adalah taman pendidikan qur’an (TPQ) dan Madrasah Diniyah.
Berdasarkan pernyataan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang difokuskan kepada beberapa rumusan masalah: 1.) bagaimana
implementasi metode tilawati dalam pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah
Diniyah Manba’ul Ulum Sidomulyo Kota Batu? 2.) apa faktor pendukung dan
faktor penghambat implementasi metode tilawati dalam pembelajaran Al-
Qur’an di Madrasah Diniyah Manba’ul Ulum Sidomulyo Kota Batu?
Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kualitatif dengan

pendekatan deskriptif dan metode pengumpulan data melalui wawancara,
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observasi, dan dokumentasi. Sedang analisis data dengan menggunakan
reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian penulis menemukan bahwa implementasi metode
tilawati dalam pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Diniyah Manba’ul Ulum
Sidomulyo Kota Batu dilakukan dengan model individual dan model klasikal
baca simak. Faktor pendukung: tersedianya alat peraga tilawati, tenaga
pengajar yang kompeten dan profesional, telah memiliki syahadah dan serig
mengikuti diklat metode tilawati. Faktor penghambat: santri kesulitan
memahami tentang hukum bacaan mad dan berkembangnya anggapan bahwa

tilawati hanya untuk santri dengan suara yang bagus.

Maghfiroh, Sarifah. 2016. Strategi Guru PAI Dalam Implementasi Program
Membaca dan Menulis Al-Qur’an di Islamic Global School Kota Malang.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.
Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT yang dijadikan pedoman
hidup (way of life) kaum muslimin yang tidak ada lagi keraguan didalamnya.
Namun, realita yang terjadi banyak generasi muslim yang justru tidak
mengenal Al-Qur’an, hebat dalam bidang keilmuan akan tetapi tidak
memahami terlebih membaca dasar keilmuan Islam yaitu Al-Qur’an, karena
itu guru PAI sangat berperan penting dalam pembelajaran Al-Qur’an siswa.
Dalam hal ini,program full day School yang didukung dengan program
membaca dan menulis Al-Qur’an dapat dijadikan sebagai solusi dan terobosan

baru dalam meningkatkan kualitas dunia pendidikan.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui strategi guru PAI
dalam implementasi program membaca dan menulis Al-Qur’an di sekolah
dasar Islamic Global School Malang, 2)mengetahui faktor-faktor pendukung
serta penghambat strategi guru PAI dalam implementasi program membaca
dan menulis Al-Qur’an di sekolah dasar Islamic Global School Malang.

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan kualitatif. =~ Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan secara
deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bagian kurikulum, TIM BTA, Guru kelas dan siswa di sekolah dasar
Islamic Global School Malang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, 1). Strategi guru PAI dalam
program membaca dan menulis Al-Qur’an di sekolah dasar Islamic Global
School Malang meliputi pengorganisasian yang mana TIM BTA menyusun
perencanaan, materi, hingga kegiatan yang berkaitan dengan membaca dan
menulis Al-Qur’an. strategi penyampaian yaitu guru memberikan berbagai
metode dan media pembelajaran, strategi pengelolaan yakni guru melakukan
evaluasi dan diskusi untuk perkembangan program. 2). Faktor-faktor
pendukung program antara lain: kerjasama antar guru kelas dan TIM BTA,
adanya dua tenaga pendidik dalam setiap kelas, tersedianya buku iqra’ dan
lembar monitoring, siswa yang ideal dalam satu kelas, siswa selalu diberi
tugas untuk mempelajari kembali di rumah. Faktor penghambat: pengajar

bukan guru khusus membaca dan menulis Al-Qur’an, satu kelas terdiri dari
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berbagai jilid, hasil pembelajaran bergantung pada kreativitas guru kelas,
siswa kurang bersemangat untuk menulis, siswa tidak fokus dalam

pembelajaran.
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F. Definisi Istilah
Definisi Istilah yang berkaitan dengan judul dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Tajwid adalah membaca dengan memberikan hak-hak dari setiap huruf
hija’iyah atau cara membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan lafal dan ucapan
yang benar.

2. Shalat adalah rukun Islam yang ke-dua, berupa ibadah kepada Allah SWT.
Wajib dilakukan oleh setiap muslim mukalaf dengan syarat, rukun, dan
bacaan tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.

3. Syarat sah shalat adalah suatu yang harus dipenuhi sebelum mengerjakan
shalat, jika syarat-syarat shalat tidak sempurna, maka shalat itu tidak sah.

4. Rukun sah shalat adalah sesuatu yang harus dikerjakan dalam shalat, rukun
disini berarti bagian yang pokok, seperti membaca Al-Fatihah dalam shalat
merupakan pokok bagian dari shalat. Tegasnya, shalat tanpa Al-Fatihah
tidaklah sah. Jadi shalat dan Al-Fatihah adalah dua hal yang tidak dapat

dipisahkan.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dan dibagi menjadi enam bab dengan sistematika
sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan: Pada bab satu ini memuat deskripsi secara keseluruhan
tentang isi penulisan skripsi, yang diawali dengan latar belakang penulis memilih
judul berupa Implementasi hukum tajwid dalam bacaan shalat siswa berkaitan

dengan syarat dan rukun sah shalat di SMA Islam Sabilurrosyad, sehingga fokus
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penelitian tidak meluas, tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas
penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka: Menjelaskan tentang teori-teori yang melandasi
dilakukannya penelitian ini. Pada sub bab pertama disebutkan teori atau dalil-dalil
yang menunjukkan pentingnya ibadah shalat. Kemudia pada sub bab ke-dua
dijelaskan tentang syarat-syarat shalat, selanjutnya di jelaskan juga tentang rukun-
rukun dalam shalat, dan pada sub bab ke-tiga membahas tentang pentingnya
tajwid dan penerapannya dalam shalat.

Bab 111 Metode Penelitian: Pada bab ini penulis memaparkan metode dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan penelitian yang akan di lakukan, seperti
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan
sumber data penelitian, serta metode pengumpulan data yang meliputi:
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi serta analisis keabsahan data.

Bab IV Paparan Data: Pada bab IV ini berisi tentang paparan data hasil
penelitian dan temuan-temuan data yang didapat selama proses penelitian
lapangan yaitu di SMA Islam Sabilurrosyad

Bab V Pembahasan Hasil Penelitian: Setelah penelitian dilakukan sebagaimana
dijelaskan pada bab IV, selanjutnya pada bab V ini dilakukan pembahasan secara
lebih mendalam, yaitu dengan menjawab masalah-masalah yang ditemukan
selama penelitian dan menafsirkan data-data hasil temuan penelitian.

Bab VI Kesimpulan: Pada bab VI ini disajikan bagian akhir dari segala proses
penelitian yang sudah dilakukan, yaitu penarikan kesimpulan dan saran sebagai

penutup.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Urgensi Shalat
1. Devinisi Urgensi Shalat

Shalat merupakan kewajiban bagi manusia. Allah SWT berfirman:

VY s535 L3S Cnaadll JJo ZGE 851517 &) .
Artinya: "Sesungguhnya shalat adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. An-nisa’ : 103).

Sesungguhnya shalat merupakan bangunan agama yang paling penting
setelah tauhid, posisi shalat dalam agama bagaikan posisi kepala pada tubuh
manusia, maka sesungguhnya tidak bisa hidup manusia yang tidak memiliki
kepala, demikian pula tidak bisa disebut beragama bagi seseorang yang tidak
menunaikan shalat.’ Shalat memiliki kedudukan yang sangat agung diantara
ibadah-ibadah yang lain. Bahkan shalat memiliki kedudukan tertinggi dalam
Islam, yang tidak dapat tertandingi oleh ibadah lain. Shalat adalah tiang agama,
tidak akan tegak agama kecuali dengan Shalat.*® Amal anak Adam yang pertama
kali dipandang adalah shalat, Shalat itu seperti tiang kemah, jika tiangnya kuat
berdiri kokoh, berarti pasak dan tali-talinya juga kuat dan kokoh. Jika shalatnya
benar, maka akan dipandang benar juga amalnya yang lain. Namun sebaliknya

jika tidak benar maka amal yang lain tidak akan dipandang.**

® M.Ahmad Ismail, Mengapa Harus Shalat (Jakarta: AMZAH, 2007), him. 4.

1 Abu thsan Al Atsari, Bimbingan lengkap Shalat Jama’'ah menurut sunnah Nabi (Solo: At-
Tibyan, 2003), him. 21.

1 Muhammad Wahidi, Mozaik salat (Jakarta: AL-HUDA, 2009),him. 29.
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Shalat merupakan pilar utama bagi seluruh agama, shalat juga termasuk
agama terdahulu karena merupakan konsekuensi dari keimanan. Setiap agama
samawi tidak terlepas dari syariat shalat. Anjuran syariat dan dorongan
mengerjakan shalat telah diserukan oleh segenap Nabi dan Rasul. Sebab shalat
sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan jiwa dan dalam mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Tidak ada satupun ibadah selain shalat yang terbukti ampuh
membenahi diri, meluruskan serta melatih mengerjakan amalan-amalan yang
utama dan berakhlak yang mulia.

Bahkan saking pentingnya nilai ibadah shalat, sebagai bentuk
pengagungan terhadap perkara shalat dan penghargaan terhadap kedudukan shalat,
serta keistimewaan-keistimewaan shalat yang tidak dimiliki ibadah lain, maka
Allah mewajibkan shalat kepada Rasul-Nya tanpa perantara, dimana Allah
berbicara langsung kepada Rasul Muhammad SAW pada malam beliau
dimi’rajkan.?

Selaras dengan kedudukan shalat yang begitu penting bagi manusia dan agama,
Al-Qur’an sebagai sumber dari segala sumber hukum manusia menyebutkan
setidaknya ada 17 ayat yang menunjukan perintah shalat. tercatat ada 12 perintah
dalam Al-Qur’an dengan lafadz “agiimush-shalata” yang bermakna “dirikanlah
shalat” dengan fi'il amr (kata perintah) yang ditujukan kepada orang banyak
(khithabul jam™i), yaitu pada surat Al- Bagarah ayat 43, 83 dan 110, An-Nisa ayat
103, Al-An"am ayat 72, Yunus ayat 87, Al-Hajj: 78, An-Nuur ayat 56, Lugman

ayat 31, Al-Mujadalah ayat 13, Al-Muzzammil ayat 20, Thaha ayat 13.

12 Shalih bin Ghanim As-Sadlan, Kajian Lengkap Shalat Jamaah (Jakarta: Darul Hag, 2010), him.
20.
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Sedangkan perintah shalat dengan lafadz “agqimish-shalata” yang
bermakna “dirikanlah shalat” dengan khithab hanya kepada satu orang terdapat
pada lima surat, yaitu pada surat Hud ayat 114, Al-Isra” ayat 78, Thaha ayat 14,
Al-Ankabut ayat 45, Lugman ayat 17.

Beberapa ayat atau redaksi perintah perintah itu diantaranya adalah firman

Allah SWT melalui lisan Nabi Ibrahim as ketika berdo’a kepada Rabbnya :

25 0@ ad (Ba. Fuh 8 2 o 2 . W
eled Jia55 U5y (6553 (e Ml muin glaxl Oy
Artinya: "Ya Rabbku, jadikanlah aku dan anak cucuku sebagai orang-

orang yang tetap mendirikan shalat, Ya Rabb kami, perkenankanlah
do’aku (QS. Ibrahim: 40).

Allah berfirman berkenaan dengan Nabi Isma’il a.s :

Artinya:” Dan dia menyuruh keluarga untuk shalat dan menunaikan
zakat, dan dia adalah seorang yang di ridhai disisi Rabbnya.” (QS.
Maryam: 55).

Allah juga berfirman kepada Nabi Muhammad SAW :

N TR b S IR S L TS ELY
xilﬂ)}.a Oy lﬁ)) Sl L?‘:'LCM‘B QML’ anry| }.A‘j

(55531 48l
Artinya:” Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya, kami tidak meminta rizki

kepadamu, Kami-lah yang memberi rizki kepadamu, dan akibat (yang
baik itu) adalah bagi orang-orang yang bertakwa ’(QS. Thaha: 132).

Dari beberapa ayat diatas dapat dilihat betapa pentingnya shalat, yang itu
tidak diwajibkan hanya kepada satu nabi saja, melainkan kepada semua nabi dan
rasul utusan Allah swt yang tentu berbeda setiap masing-masing utusan tapi esensi
yang disampaikan adalah sama yaitu shalat, untuk itu sebagai umat daripada
rasulullah Muhammad saw, maka sudah menjadi kewajiban juga untuk senantiasa

memperhatikan tentang shalat. Selain dalil-dalil Al-Qur’an di atas, banyak juga
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hadits-hadits nabi yang menegaskan kewajiban mendirikan shalat, salah satu
diantaranya adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan

Imam Muslim ;

dlily dax il 51 @18 8o Gluds el AT (58T e dl (38

alids o33 O § Lias dlaz S5 canasdl
Artinya : Allah telah mewajibkan atas umatku pada malam isra’ lima
puluh kali shalat, lalu tidak henti-hentinya aku kembali kepada-Nya

untuk memohon keringanan, sampai akhirnya Dia menjadikannya lima
kali shalat dalam sehari semalam. (HR. Bukhari dan Muslim)."

Rasulullah bersabda ketika mengutus sahabat Mu’az bin Jabal ke Yaman

mengenai kewajiban shalat lima waktu :

Aid5p55 IS 3 Slshio Ouad mple (238 25 W O as]
Artinya: Sampaikanlah kabar kepada mereka (penduduk Yaman)

bahwasanya Allah SWT telah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu
sehari semalam (HR. Bukhari dan Muslim).

Serta yang lain dari Abdullah bin Umanr bin Al-Khatthab :

e Al oy olhaidl o 5ak on 4l wie sl wie o G
Je 2 g s Usds plas e Wl Lo 4l J5ig Sdei: P56

=

Sall AlBls AN Jslo Tagad &l A Y A1 Y & B3l 0 i
Olag p3ied cdall z5 3831 2S5
(s sasill ol3))

Artinya : Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Alh Khottob
radiallahuanhuma dia berkata: Saya mendengar Rasulullah
shallallahu™alaihi wa sallam bersabda: Islam dibangun di atas lima
perkara (rukun); Bersaksi bahwa tiada ilah selain Allah dan bahwa nabi
Muhammad utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat,
melaksanakan haji dan puasa Ramadhan. (Riwayat Turmuzi dan
Muslim).

3 A. Nawawi Sadili, Panduan praktis dan lengkap Shalat fardhu dan sunnah (Jakarta: Amzah,
2010), him. 80.
¥ M. Fuad Abd Baqji, Al-Lu Iuu Wal Marjaan (Jakarta: Ummul Qura, 2009), him.
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Hadits ini menunjukan bahwa untuk mendapat predikat sebagai orang
Islam, maka harus menjalankan lima rukun, diantaranya syahadat, shalat, zakat,
puasa, dan haji. Rukun adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu
pekerjaan, dan shalat termasuk di dalam rukun Islam yang lima tersebut. Jadi
seseorang tidak sah disebut sebagai orang Islam apabila la tidak menjalankan
shalat atau terdapat salah satu dari lima rukun yang belum dijalankan.

Kata shalat itu sendiri merupakan bentuk tunggal dari shalawaat. Shalat
kata yang diletakkan sebagai mashdar (akar kata), di sisi Allah berarti rahmat,
sedang dari segi pandangan sebagai hamba shalat berarti do’a dan istighfar.

Adapun shalat menurut pengertian syara’ adalah ibadah yang terdiri dari
perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan
salam dan disertai syarat-syarat tertentu.® Menurut Imam Tagiyuddin Abi Bakar

bin Muhammad Al-Husaini dalam kitabnya Kifayah Al-Akhyar menjelaskan :

LI daiia LSEIL daamin S J18T G Bl g1 83
3

L3y

Artinya: Shalat menurut syara’ adalah ungkapan tentang beberapa
perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan
diakhiri dengan salam dengan beberapa syarat.*’

B. Syarat dan Rukun sah Shalat
1. Syarat-Syarat Shalat.

Syarat ialah suatu yang harus dipenuhi sebelum mengerjakan sesuatu, jika
syarat-syarat sesuatu tidak sempurna, maka pekerjaan itu tidak sah. Adapun
syarat-syarat shalat dibagi menjadi 2 yaitu syarat wajib shalat dan syarat sah

shalat. Termasuk syarat wajib shalat yaitu :

> Abu Ihsan Al Atsari, op.cit., him. 18.
16 A.Nawawi Sadili, op.cit., him. 78.
7 Imam Tagiyuddin Abi Bakar bin Muhammad Al-Husaini, Kifayah Al-Akhyar, him. 82.
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a. Beragama Islam

b. Baligh dan,

c. Memiliki akal sempurna®®

Sedangkan yang termasuk syarat sah shalat diantaranya adalah :

a. Suci dari hadats (baik hadats besar maupun hadats kecil)

b. Suci seluruh anggota badan, pakaian, dan tempat

c. Menutup aurat, laki-laki auratnya adalah antara pusar dan lutut, sedangkan
aurat wanita adalah seluruh anggota badannya kecuali muka dan dua telapak
tangan.

d. Masuk waktu yang telah ditentukan

e. Menghadap kiblat

f. Mengetahui mana yang rukun dan mana yang sunnah.

2. Rukun-Rukun Shalat

Adalah sesuatu yang harus ada pada shalat, dan apabila salah satu dari
rukun itu tidak ada, maka tidak akan sah shalat seseorang. Rukun-rukun shalat
berdasarkan jenisnya terbagi menjadi 3 yaitu:
a. Rukun Qalbi.

Berasal dari kata bahasa arab Qalb yang memiliki arti hati, adalah rukun
yang berasaskan kepada perbuatan hati. Seperti : 1) Niat dan 2) Tertib
b. Rukun Fi’li

Berasal dari kata bahasa arab “A/-Fi’lu yang berarti perlakuan, adalah

rukun yang berasaskan pada perbuatan anggota badan, pergerakan anggota badan

8 Muhammad Hamim dan Nailul Huda, Fathul gorib paling lengkap (Kediri: SANTRI SALAF
PRESS, 2017), him. 376.
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atau tindakan tubuh, seperti : 1) Berdiri 2) Rukuk 3) I’tidal 4) Sujud 5) Duduk

antara dua sujud 6) Duduk tahiyat akhir

C.

Rukun Qawli

Berasal dari bahasa arab “Qaw/” yang memiliki arti kata-kata atau ucapan,

adalah rukun yang berasaskan kepada sebutan dan bacaan. Seperti :

1) Takbiratul Ihram

2)

3)

Berdasarkan hadits Rasulullah SAW :

785 Wl Jidzil @ el asld Al Jl Ead 1)
Artinya: bila engkau berdiri untuk shalat maka sempurnakanlah wudhu,

kemudian menghadap kiblat dan bertakbirlah. (HR. Bukhari dan
Muslim).

Membaca surat Al-Fatihah
Berdasarkan hadits Rasulullah SAW :

Artinya;” tidak sah (dianggap) shalat seseorang yang tidak membaca
surat Al-Fatihah (HR. Bukhari dan Muslim).

Bacaan tahiyat akhir
Sahabat Abdullah bin Mas’ud berkata: dahulu sebelum difardhukan
bacaan tasyahud, kami mengucapkan “assalamu ‘alallahu, assalamu’ala

fulan”, lalu Rasulullah bersabda :
- 4 @ AN 13z 4 @ @41 a,a £
.... K535 dlllda> 55 (ol LT dlile 2515 A1 SR 15055

Artinya: “Katakanlah  Attahiyyatulillah assalamun ‘alaika
ayyuhannabiyu warahmatullahi wabarakaatuh....” (HR. Ad-Daraqutni
dan Al-Baihaqi).

Hadits tersebut sebagai dalil wajibnya membaca tasyahud akhir, dengan
wajibnya tasyahud akhir maka wajib pula duduk tasyahud yang dilakukan,

karena bacaan tasyahud harus dilakukan sambil duduk.
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4) Membaca shalawat nabi dalam tahiyat akhir
Membaca shalawat kepada nabi Muhammad SAW adalah termasuk rukun
shalat. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Imam Muslim sebagai berikut :
il 130 Slile (Jiad Cai€: gt alas aile Wl Jio 5101 &
aase J1 Jep aiid e o w1 130580 IS € Ladlis (3 Sl

Artinya: Sesungguhnya nabi muhammad pernah ditanya:” Bagaimana
cara kami membaca shalawat kepadamu ketika shalat?”, beliau
menjawab: "katakanlah Allahumma shalli ‘ala sayyidina Muhammad wa
‘ala ‘ali muhammad (va Allah, limpahkanlah rahmat kepada nabi
Muhammad dan seluruh keluarganya”. (HR. Bukhari dan Muslim).

5) Salam.
Membaca salam yang pertama dilakukan pada waktu duduk setelah
membaca tasyahud dan shalawat kepada Nabi. Adapun lafadz salam adalah
A STPUIRTES AR
Salam yang pertama ini hukumnya wajib dilakukan karena termasuk rukun
shalat, dan dilakukan sambil menoleh kearah kanan. Sedangkan salam yang kedua

hukumnya sunnah dan dilakukan sambil menoleh kearah kiri.

C. Tajwid dan Implementasinya dalam Shalat
Tajwid secara bahasa berasal dari kata “jawwada — yujawwidu —
tajwiidan” yang memiliki arti membaguskan atau membuat jadi bagus. Tajwid
dapat juga diartikan :
SES I
Artinya: “segala sesuatu yang mendatangkan kebajikan” o /

Sedangkan pengertian tajwid menurut istilah adalah :
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g
“

25005 Slasall (e dBxiidy 485 5y (K lak) 4 Jopad ple

Layiy wisinlls @il SIS iz
Artinya: ” ilmu yang memberikan segala pengertian tentang huruf, baik
hak-hak huruf (Haqqul huruf) maupun hukum-hukum baru yang timbul

setelah hak-hak huruf (mustahagqul huruf) dipenuhi, yang terdiri atas
sifat-sifat huruf, hukum-hukum madd dan sebagainya.

Dalam kitab Matan Al-Jazariyyah, dikatakan bahwa tajwid adalah :

mjﬁ%&aw‘ﬁjﬂ‘ 9LI¢.G|543

Artinya:” ilmu yang memberikan pengertian tentag hak-hak dari sifat
huruf dan mustahagqul huruf.*

Dari beberapa pengertian tajwid diatas, maka secara garis besar pokok
bahasan ruang lingkup tajwid dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu hagqul huruf

dan mustahaqqul huruf.

1. Haqqul Huruf

Adalah segala sesuatu yang lazimat (wajib ada) pada setiap huruf. Hak
huruf itu meliputi sifat-sifat huruf dan tempat-tempat keluarnya huruf. Apabila
hak huruf ditiadakan, maka semua huruf yang diucapkan tidak mungkin
mengandung makna karena bunyinya menjadi tidak jelas.

a. Sifat-sifat huruf yang memiliki lawan

Tabel 2. 1:
Sifat-sifat huruf yang memiliki lawan
No. Nama Kaidah Huruf
Hamas Keluar nafas UAA‘S‘ Aiad
1. (hembusan) s
Tidak keluar nafas Selain huruf
Jahar
(tanpa hembusan) hamas
2. Syiddah Suara kuat / tertekan | Sy Jad as]

9 |bnu Aljazari, Jazariyah hilyatu At-Tilawah. (Surabaya: Maktabah Nabhan), him. 14



Tawassuth s dana ] acek
uara sedang / aga )
tertekan PO
Huruf selain
Rokhowah Suara lemah / lepas syiddah dan
tawassuth
Isti’la’ Lidah naik ke langit- bss s
3 langit mulut 185
Istifal Lidah turun Selainfuruf
Isti’la
Ithbaq Lidah lengket dengan Wy
4 langit-langit S
' i : . Huruf selain
Infitah Lidah terpisah Ithbag
Idzlag Bunyi keluar dengan
2 Ishmat cepat
Tertahan dan susah

b. Sifat-sifat huruf yang tidak memiliki lawan

Tabel 2. 2:
Sifat-sifat huruf yang tidak memiliki lawan
No. Nama Kaidah Huruf
1. Shafir (Stulan) Suara Jur e
desis tambahan
2. | Qolgolah | Suara memantul Ay ad
3. Lin Suara lembut SI
Miring dari
n Inhirof makhrajnya dan 3 d
menyentuh
makhraj lain
5. Takrir Ujung lidah 2
bergetar
. Angin menyebar v
6. Tafasyyi di mulut o
7. | Istitholah | Suara memanjang o
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c. Tempat-tempat keluarnya huruf (Makharijul huruf)

Tabel 2. 3:
Tempat-tempat keluarnya huruf (Makharijul huruf)
No. | Organ Letak Huruf
1. Rongga Mulut Saat  seluruh  saluran |
2¢
terbuka
2. Tenggorokan Pangkal a e
Tengah
Ve
ujung .
Tt
Pangkal lidah bertemu £
langit-langit
Ujung lidah  bertemu 9
langit-langit
Tengah lidah bertemu N
TNt ad
langit-langit
3. Lidah Sisi lidah bertemu .
ua
geraham atas
Seluruh lidah bergerak J
bertemu ujung langit-
langit
Ujung lidah bertemu &
ujung langit-langit
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Ujung lidah digetarkan

hidung

J
ke ujung langit-langit
Ujung lidah bertemu gigi oo b
seri bagian atas
Ujung lidah bergesekan A
diantara gigi seri atas dan
bawah
Ujung lidah bergesekan .
Jing J BRI U
dengan ujung langit-
langit yang agak tengah
Bibir bawah bertemu gigi 1
seri bagian atas
Bibir atas dan bawah g,
4. | Bibir ¥ i
bertemu dan tertutup
Bibir atas dan bawah B
bergesekan dengan udara
5. Rongga hidung | Udara mengalir keluar e

2. Mustahaqqul Huruf

30

Merupakan hukum-hukum baru (Aridlah) yang timbul oleh sebab-sebab

tertentu setelah hak-hak huruf melekat pada setiap huruf. Mustahagqul huruf
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meliputi hukum-hukum seperti idzhar, ikhfa’, iglab, idghom, qalgalah, ghunnah,

tafkhim, targiq, mad, wagaf, dan lain-lain.°

a. Hukum nun sukun dan tanwin

Tabel 2. 4:
Hukum Nun Sukun dan Tanwin
NO.| NAMA KAIDAH HURUF
1. | Idzharhalqy | Dibaca jelastanpadengung | & C & &2 ¢
Idaham Melebur ke huruf )
2. -~ selanjutnya disertai IpOS
bighunnah
dengung
135ham Melebur ke huruf
Sy o selanjutnya tanpa disertai 5d
bilaghunnah
dengung
Menukar / berubah ke suara i
4. Iglab . -
mim
33 b &
- Dibaca samar disertai Lt
5. Ikhfa q Sy |
engung -} )
zdé
b. Hukum mim sukun
Tabel 2. 5:
Hukum Mim Sukun
NO. NAMA KAIDAH HURUF
, ) Dibaca samar disertai -
1. Ikhfa’ Syafawi dengung :
2. | 1dgham Mitslain Tetapdmlm disertai N
engung
) ) selain huruf
3. Idzhar Syafawi Dibaca Jelas tanpa o
dengung = £

c. Kaidah huruf yang melebur (Idgham)

20 Moh. Wahyudi, llmu Tajwid Plus, (Surabaya: Halim Jaya, 2007), him. 2.



Kaidah Huruf yang Melebur (Idgham)

Tabel 2. 6:
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NO.

NAMA

KAIDAH

HURUF

CONTOH

Idgham
Mutamatsilain

Melebur kedalam
huruf yang serupa

Semua
huruf yang
sama

=5 4

Idgham
mutajanisain

Melebur ke dalam
huruf yang sama
makhrajnya
namun beda
sifatnya

Y et
ob b

‘A

Idgham
mutagaribain

Melebuh ke
dalam huruf yang
berdekatan
makhraj dan

>Jdda

= &

sifatnya

d. Pemanjangan suara panjang (Mad)

Tabel 2. 7:
Pemanjangan Suara Mad

NO.

NAMA

KAIDAH

Asli (thabi’iy)
Tidak terpengaruh apapun, hanya huruf mad murni

Mad wajib muttasil
(Mad asli bertemu hamzah dalam
satu kalimat. Dibaca panjang 4-5
harokat)

Mad Jaiz Munfasil
(Mad asli bertemu hamzah di lain
kalimat. Dibaca panjang 2-5

Cabang (far’iy) harokat)

Karena bertemu
hamzah

Mad Silah Qashirah
(Ha’ dlmir yang tidak didahului
atau diikuti oleh huruf sukun, dan
bertemu huruf selain hamzah.
Dibaca panjang 2 harokat)

Mad Silah Tawilah
(Mad silah gashirah bertemu
hamzah. Dibaca panjang 2-5

harokat)
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Mad Badal
(Hamzah bertemu huruf mad dalam
satu kata. Dibaca panjang 2
harokat)

10.

B

Karena Bertemu
Sukun

Mad Aridh Lissukun
(Mad asli bertemu dengan huruf
yang diwagafkan. Dibaca panjang
2-6 harakat.)

Mad Lin
(Wawu atau ya’ sukun setelah
fathah bertemu dengan huruf yang
di wagafkan. Dibaca panjang 2-6
harokat)

Mad Iwadh
(Berhenti pada huruf berharakat
fathah tanwin selain ta’ marbuthah.
Dibaca panjang 2 harokat)

Mad Tamkin
(Ya’ tasydid bertemu dengan ya’
sukun . Dibaca panjang 2 harokat)

Mad Farqi
(Mad badal bertemu tasydid.
Dibaca panjang 6 harokat)

P
- o
%

= =

L8

13.

14.

15.

Mad Lazim
Semua mad lazim
dibaca panjang 6

harakat.

Mutsagqol Kalimi
(Mad asli bertemu tasydid)

RN

Mukhaffaf kalimi
(Mad badal bertemu sukun)

Mutsaqgqol harfi
(Huruf-huruf pembuka surat yang
diidghomkan)

Mukhaffaf harfi
(Huruf-huruf pembuka surat yang
tidak diidghomkan)

Segala perbuatan yang dilakukan manusia memerlukan etika dan adab

untuk melakukannya, apalagi membaca Al-Qur’an yang memiliki nilai sangat

sakral dan beribadah agar mendapat ridha Allah SWT yang menjadi tujuan dalam

ibadah tersebut. Membaca Al-Qur’an tidak sama seperti membaca majalah, koran

atau buku-buku lain yang merupakan hasil karya atau perkataan manusia belaka.

Membaca Al-Qur’an adalah membaca firman-firman Tuhan dan berkomunikasi

dengan-Nya, maka seseorang yang membaca Al-Qur’an seolah-olah berdialog
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dengan Tuhan. Untuk membaca ayat-ayat Al-Qur’an pun dituntut benar (fasih)
sesuai dengan tajwid dan kaidah yang diajarkan Rasulullah SAW.
Mempelajari tajwid dan perintah mempraktikannya dalam membaca Al-
Qur’an merupakan perintah Allah SWT.
Mgys Olall J53

Artinya: “..dan bacalah Al-Qur’an dengan tartiZ. 7 (QS. Al-
Muzzammil: 4)

Ayat ini memerintahkan agar kita membaca Al-Qur’an dengan perlahan-
lahan sehingga membantu pemahaman dan perenungan terhadap Al-Qur’an.
demikianlah cara nabi pergunakan dalam membaca Al-Qur’an sebagaimana yang
dijelaskan sayidatina Aisyah ra. bahwa Rasulullah SAW membaca Al-Qur’an
dengan tartil sehingga membaca panjang setiap lafadz yang seharusnya dibaca
panjang (dan sebaliknya sesuai hak-haknya).

Hukum mempelajari tajwid sebagai disiplin ilmu adalah fardhu kifayah,
atau merupakan kewajiban kolektif. Artinya mempelajari ilmu tajwid secara
mendalam tidak diharuskan bagi setiap orang, melainkan cukup diwakili beberapa
orang saja. Namun, jika dalam satu kaum tidak ada seorangpun yang mempelajari
ilmu tajwid, maka berdosalah satu kaum itu.

Adapun hukum membaca Al-Qur’an dengan menggunkan kaidah tajwid
adalah fardhu ‘ain atau merupakan kewajiban pribadi, karenanya apabila
seseorang membaca Al-Qur’an dengan tidak menggunakan ilmu tajwid, maka
tidak akan diterima, atau bahkan berdosa. Dalam kitab Hidayatul Mustafid fi

Ahkamit Tajwid dijelaskan:
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Artinya:’tidak ada perbedaan pendapat bahwa (mempelajari) ilmu
tajwid hukumnya fardhu kofayah, sementara mengamalkannya (ketika
membaca Al-Qur’an) hukumnya fardhu ‘Ain bagi setiap muslim dan

muslimah yang mukallaf.?!

3. Tajwid Dalam Shalat

praktik penerapan hukum tajwid dalam pelaksanaan shalat pada penelitian

ini adalah ditekankan pada rukun gawli shalat, yaitu takbiratul ihram, al-faatiha,

tahiyat akhir, sholawat nabi, dan salam.

a. Takbiratul lhram

Tabel 2. 8:

Tajwid dalam Lafad Takbiratul Ihram

LAFADZ TAIJWID

KAIDAH

e Lam Jalalah
| e Mad asli

(Thobi’iy)
e Tasydid

‘o
e

=

e J Tafkhim (tebal) karena

didahului huruf berharokat
fathah

Dibaca panjang 2 harokat
Terdapat tasydid diatas huruf
lam menunjukan syaddah
artinya ada dua huruf yang
disatukan, yaitu dengan
memberikan penekanan
ketika membacanya.

e dtermasuk

gy Hamas

e Ro Tafkhim

Harus keluar nafas dan bukan
di pantulkan

Ro dibaca tebal karena
berharokat dhummah dan
didahului huruf berharokat
fathah

21 Syeikh Muhammad Mahmud, Hidayatul Mustafid fi Ahkamit Tajwid (Bandung: Sinar Baru

Algensindo, 1996). him. 5.
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Tabel 2. 9:
Tajwid dalam Surat Al-Fatihah

LAFADZ

TAJWID

CIRI-CIRI DAN KAIDAH

lam tarqiq

Al syamsiyah
(Idghom
Syamsiyah)
Mad Thobi’iy
Ro’ tatkhim
Mad aridh
lissukun

Lam jalalah dibaca tarqiq
karena didahului huruf
berharokat kasroh

Lafadz a3l ccna 3l ¢
termasuk al-syamsiah
(idgham syamsiyah) karena
terdapat huruf syamsiah dan
tasydid setelah alif dan lam
Terdapat alif kecil diatas pada
lafadz a3 ¢ &4 menunjukan
hukum bacaan mad thobi’iy
dan di baca panjang 2 harokat
atau satu alif

Terdapat tasydid pada ro
sehingga dibaca tafkhim
(tebal)

~5) mad asli bertemu
dengan huruf yang di
wagafkan, dinamakan mad
aridh lissukun, dibaca
panjang dua sampai enam
harokat

PIEs|

al-Qamariah
(idzhar
gamariah)
Lam Tarqiq
Mad Thobi’iy
Mad aridh
lissukun

Aall | (il Termasuk al-
gamariah (idzhar gamariah)
karena terdapat harokat sukun
pada lam dan huruf gamariah
setelah alif dan lam

Lam jalalah dibaca targiq
karena didahului huruf
berharokat kasroh

Terdapat alif kecil diatas pada
lafadz Gaaled! ¢ ) menunjukan
hukum bacaan mad thobi’1y
dan di baca panjang 2 harokat
atau satu alif

Lafadz (il mad asli
bertemu dengan huruf yang di
wagafkan, dinamakan mad
aridh lissukun, dibaca
panjang dua sampai enam
harokat

Al syamsiyah

Lafadz a5l «cea 'yl termasuk
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(Idghom
Syamsiyah)
Mad Thobi’iy
Ro’ tatkhim
Mad aridh
lissukun

al-syamsiah karena terdapat
huruf syamsiah dan tasydid
setelah alif dan lam

Terdapat alif kecil diatas pada
lafadz =251 menunjukan
hukum bacaan mad thobi’iy
dan di baca panjang 2 harokat
atau satu alif

Terdapat tasydid pada ro
sehingga dibaca tafkhim
(tebal)

a5l mad asli bertemu
dengan huruf yang di
wagafkan, dinamakan mad
aridh lissukun, dibaca
panjang dua sampai enam
harokat

Mad Thobi’iy
Al Syamsiyah
(Idghom
Syamsiyah)
Mad aridh
lissukun

Terdapat alif kecil diatas pada
lafadz <ix menunjukan
hukum bacaan mad thobi’iy
dan di baca panjang 2 harokat
atau satu alif

Lafadz ¢» termasuk al-
syamsiah karena terdapat
huruf syamsiah dan tasydid
setelah alif dan lam

Mad asli bertemu dengan
huruf yang di waqgafkan pada
lafadz ¢, dibaca panjang
dua sampai enam harokat

Mad Thobi’iy
Mad aridh
lissukun

Alif yang didahului huruf
berharokat kasrah pada lafadz
&) menunjukan hukum
bacaan mad thobi’iy (mad
asli) dan di baca panjang 2
harokat atau satu alif
$ild mad asli bertemu
dengan huruf yang di
wagafkan, dinamakan mad
aridh lissukun, dibaca
panjang dua sampai enam
harokat

Al Syamsiyah
(Idghom
Syamsiyah)
Ro’ tafkhim
Mad Thobi’iy

Lafadz Ll termasuk al-
syamsiah karena terdapat
huruf syamsiah dan tasydid
setelah alif dan lam

Ro’ dibaca tafkhim (tebal)
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Mad aridh
lissukun

pada lafadz -l karena
berharakat fathah

Ro’ pada lafadz L2l juga
memiliki alif kecil diatasnya,
menunjukan hukum bacaan
mad thobi’iy dan di baca
panjang 2 harokat atau satu
alif

i)l mad asli bertemu
dengan huruf yang di
wagafkan, dinamakan mad
aridh lissukun, dibaca
panjang dua sampai enam
harokat

Ro’ tatkhim
Mad Thobi’iy
Idgham
syamsiyah
Idzhar halqi
Idzhar syafawi
Ro’ Tarqiq
Idzhar
Qamariyah
Mad lazim
mutsaqgal kilmi
Mad aridh
lissukun

Ro’ dibaca tafkhim

(tebal) pada lafadz - sl karena
berharakat fathah

Ro’ pada lafadz Ll juga
memiliki alif kecil diatasnya,
menunjukan hukum bacaan
mad thobi’iy dan di baca
panjang 2 harokat atau satu
alif ) )

Lafadz calleall | &3 termasuk
al-syamsiah karena terdapat
huruf syamsiah dan tasydid
setelah alif dan lam

Nun sukun bertemu dengan
‘ain termasuk hukum bacaan
idzhar halgi dan harus dibaca
jelas

Mim sukun bertemu dengan
ta merupakan hukum bacaan
idzhar syafawi dan harus di
baca jelas tanpa dengung

Ro’ pada lafad _:¢ dibaca
tarqiq karena berharokat
kasrah dan didahului huruf
ya’ sukun

s seazall termasuk al-
gamariah (idzhar gamariah)
karena terdapat harokat sukun
pada lam dan huruf gamariah
setelah alif dan lam

Mad wajib bertemu dengan
tasydid pada lafadz Gl
menunjukan hukum mad
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lazim mutsaqqal kilmi di baca
panjang enam harokat dan
langsung samnbung dengan
tasydid

e Pada lafadz &ilall juga
terdapat mad asli bertemu
dengan huruf yang di
wagafkan, dinamakan mad
aridh lissukun, dibaca
panjang dua sampai enam
harokat

c. Tahiyat

Adapun sighat lafadz yang afdhal menurut Imam Syafi’i ra sebagaimana
yang diriwayatkan Imam Muslim dan selainnya dari Ibnu Abbas ra berkata,;
Dahulu Rasulullah SAW mengajarkan pada kami bacaan tasyahud sebagaimana
beliau mengajarkan kami satu surat dari Al-Qur’an,
oo Bygudl Lialay LS e adll bl coluwy dde dll o all Jouy o
Ll Slale 21 o Slighall ZiTati &@;Lﬁ.\ Sl Jeis oS8 L o1,a0

N u‘ ,\_;‘.,.z\ cnJia]l <qu sle Jeg Gile
22

ﬁM\ ‘44\5);3 4.\3‘ 4.4})3 Lsu.n

-
:

(eleo 8195) <l Jy@\ Aaah & dealy <) @)

Tabel 2.11:
Tajwid dalam Tahiyat
LAFADZ TAJWID KAIDAH
Sl e Idgham Idgham syamsiyah dan idzhar
S i , Syamsiyah gamariah keduanya
SIS e ldzhar merupakan hukum J ! ma’rifat
s 1 Qamariah sehingga r_nembacanya tl_dak
Slskall e Mad boleh nakiroh atau tanwin
Al st Thobi’iy Lafadz g’;’li{ﬁ\ Elgliall,
o e Lam Tarqiq ,
Slide ML | o Lam S, ﬁM‘ 4.U 6\.._‘\

22 Musthafa Dib al-Bugha, At-Tadzhib Fii Adillah Matn Al-Ghayah wa At-Taqgrib (Damaskus: Dar
Al-Musthofa, 2014), him. 52.
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Tafkhim
Tasydid
Ghunnah
Sifat dan
makharijul
huruf

Cnsdlall, Jgleid! termasuk

. -

al-syamsiah karena terdapat
huruf syamsiah dan tasydid
setelah alif dan lam

&KL termasuk al-

gamariah (idzhar gamariah)
karena terdapat harokat sukun
pada lam dan huruf gamariah
setelah alif dan lam

Terdapat huruf mad asli pada

lafadz 521, &&5LEL,
EipLall, Siggal, 4y,
LA, 466535, Lale, s,
Grzdlall, ¥ 51 3245,

<0l JoL3! di baca panjang 2
harokat atau satu alif

4JJ Lam jalalah dibaca targiq

karena didahului huruf
berharokat kasroh

Lam jalalah pada lafadz <t.\.\| di

baca tafkhim atau tebal karena
didahului huruf berharakat
dlummabh.

¥ &7 merupakan hukum
bacaan idghom bila ghunnah,

yaitu huruf ¢y melebur dengan

J

Tanda baca tasydid
menunjukan tempat-tempat
yang harus ada penekanan
ketika membacanya

Begitu juga dengan huruf ¢

» pada lafadz 531, &,

|23%%4 yang terdapat tanda

tasydid di atasnya harus di
tekan dalam membacanya




d. Shalawat Nabi

lebih-lebih ketika kita tahu

bahwa dua huruf itu memiliki

sifat asli ghunnah

e Perlu diperhatikan tempat
kelar dan sifat yang dimiliki
huruf-huruf pada kalimat
tahiyyat agar tidak sampai
merubah makna.

Tabel 2.10 Tajwid dalam Lafadz Tahiyyat

Tabel 2.11:
Tajwid dalam Lafadz Shalawat Nabi
LAFADZ TAIJWID KAIDAH
Huruf lam pada lafadz fa.z,Ut
di baca tafkhim (tebal)
karena di dahului huruf
berharokat fathah
Pada lafadz tersebut juga
terdapat fathah berdiri
sehingga dihukumi mad
thabi’iy, dibaca panjang 2
harokat.
Huruf mim pada lafadz
u\‘:‘- o ﬁ%’m e Lam @, L34 di baca
X Tafkhim ghunnah, selain memang
§ Jazs Lugz | Ghunnah sifat asli mim dan nun, juga
) — e Mad di perjelas dengan adanya
ba JI e Thabi’iy tanda baca tasydid di
oo s e Idghom atasnya.
gas=a Bighunnah Terdapat huruf mad asli pada

lafadz &3 101, e , Gusi,

oz, JT di baca panjang 2
harokat atau satu alif
Tanwin bertemu waw pada

lafadz e § oz,

dinamakan bacaan idgham
bighnnah dimana tanwin
melebur pada huruf waw
disertai dengan dengung.




42

e. Salam
Tabel 2. 12:
Tajwid dalam Lafadz Salam
LAFADZ TAIWID KAIDAH
Idgham syamsiyah termasuk hukum J
ma’rifat sehingga membacanya tidak
boleh nakiroh atau tanwin
) Lafadz }M\ termasuk al-syamsiah
;‘M‘ karena terdapat huruf syamsiah dan
oo 1 e Al ma’rifat tasydid setelah alif dan lam
F (Idgham Mim sukun bertemu dengan huruf selain
iu);; 5t Syamsiyah) mim atau ba’ (waw), dibaca jelas tanpa
. e Idzhar syafawi dengung ,
il e Mad Thabi’iy Huruf lam pada lafadz 41! di baca

’ e Lam Tafkhim

tafkhim (tebal) karena di dahului huruf
berharokat dlummah

Terdapat huruf mad asli pada lafadz 33@}3

,43\ dibaca panjang 2 harokat atau satu
alif

Imam Ali bin Abi Thalib ra berkata, “Segala sesuatu memiliki wajah dan

wajah agama kalian adalah shalat. Maka jangan sampai salah seorang diantara

kalian mencoreng wajah agamanya”. Sebagaimana wajah manusia yang memiliki

dahi, alis, mata, hidung, mulut, dan sebagainya. Wajah shalat adalah takbir,

giyam, rukuk, sujud, tasyahud, salam, dan sunah-sunah shalat. Jika anggota-

anggota ini di coreng dan di ciderai dengan kata lain tidak mengerjakan shalat

dengan benar dan sempurna, maka wajah tersebut menjadi buruk dan

perbuatannya di benci dan di jauhi, bahkan Allah SWT berpaling dari shalat

macam ini.
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METODE PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau jalan yang dipakai untuk memahami
suatu objek yang menjadi sasaran penelitian. Pada dasarnya metode adalah
langkah, jalan, cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan kegunaan dan tujuan
tertentu.”® Menurut Chalid dan Abu Ahmad, metode penelitian adalah cara untuk
melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai
tujuan dengan cara mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisis hingga
menyusun laporan.?* Supaya data yang didapat peneliti akurat dan optimal, oleh

karena itu peneliti menggunakan beberapa metode penelitian, diataranya yaitu :

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Secara garis besar penelitian dibedakan menjadi dua macam, vyaitu
penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Keduanya memiliki asumsi,
karakteristik dan prosedur penelitian yang berbeda.” Adapun penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misainya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode ilmiah.

2 T Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: PT Refilka Aditama, 2006), him.
98.

24 Chalid Narbuka dan Abu Ahmad, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him.

%5 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2007), him.
12
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Karena
penelitian ini  bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang
pengimplementasian®® hukum tajwid dalam bacaan shalat siswa berkaitan dengan
syarat dan rukun sah shalat di SMA Islam Sabilurrosyad Gasek Sukun Kota
Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sebagaimana
Moleong mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulisan atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati.?” Sedangkan menurut Arifin, penelitian kualitatif pada
hakekatnya mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan
mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia
sekitarnya.”®

Penelitian ini termasuk dalam pendekatan kualitatif Karena penelitian ini
bermaksud untuk memahami fenomena tentang implementasi®® hukum tajwid
dalam bacaan shalat siswa berkaitan dengan syarat dan rukun sah shalat dengan
menggunakan data deskriptif baik berupa kata-kata maupun tulisan dari orang-
orang yang akan diteliti seperti Kepala Sekolah, Kepala Tata Usaha (TU), Wali
Kelas, Guru pengajar, dan Siswa. Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di
atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi lengkap,

mendalam, dan sesuai fakta yang ada mengenai implementasi hukum tajwid

%6 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 80.
2" Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him. 28
% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1989),
him. 3

2 Lexi J. Moleong, Metode Research’Penelitian Ilmiah” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), him. 4-6.
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dalam bacaan shalat siswa berkaitan dengan syarat dan rukun sah shalat di SMA

Islam Sabilurrosyad Gasek Sukun Kota Malang.

2. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti yang melakukan penelitian baik
sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan pengumpulan data utama.
Dalam hal ini, sebagaimana dinyatakan oleh Lexy J. Moleong bahwa kedudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. la sekaligus menjadi sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan pada
akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.®

Oleh karena itu, dalam pelaksanaan kegiatan peneltian ini, peneliti terlibat
langsung ke lapangan untuk mencari, mendapatkan, dan mengumpulkan data-data
yang ada. Sebagai instrumen kunci, kehadiran dan keterlibatan peneliti di
lapangan lebih memungkinkan untuk menemukan makna dan tafsiran arti
sesungguhnya dari subjek penelitian dibandingkan dengan penggunaan alat non

human (seperti angket).

3. Lokasi Penelitian

Berbicara mengenai Islam dan tajwid, pasti selalu berhubungan dengan
Al-Qur’an dan cara membacanya. Berkaitan denga tema penelitian kali ini peneliti
memilih SMA Islam Sabilurrosyad Gasek Sukun Kota Malang sebagai objek
penelitian. Sekolah tersebut beralamatkan di JL.Candi 303 No. VI C dusun Gasek,

Kelurahan Karang Besuki Kecamatan Sukun Kota Malang. Berada dibawah

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 168.
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naungan Yayasan Sabilurrosyad bersama dengan pondok pesantren SMP, SMA
dan Mahasiswa putra.

Pemilihan lokasi ini bukan tanpa alasan, tetapi peneliti melihat bahwa
SMA Islam Sabilurrosyad adalah sebuah sekolah yang berada di kompleks
lingkungan pesantren, sehingga diperkirakan sekolah tersebut sangat
memperhatikan  tuntunan ibadah dalam beragama Islam, SMA Islam
Sabilurrosyad juga sekolah yang notabene baru berdiri dan dilegalkan, namun
berani memilih program wajib menghafal Al-Qur’an (Tahfidz Al-Qur’an) bagi
setiap siswanya, selain itu juga karena sekolah ini mudah dijangkau oleh peneliti.
Inilah yang mendasari alasan peneliti untuk memilih SMA Islam Sabilurrosyad

sebagai lokasi penelitiannya.

4. Data dan Sumber data

Sumber data penelitian adalah tempat dimana data-data tersebut
diperoleh.®* Sumber data penelitian disini dapat dibagi menjadi dua yaitu sumber
data primer dan sumber data sekuder.
a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung.** Adapun sumber
data primer dalam penelitian ini adala informan yang berupa Kepala Sekolah,
Guru pengajar, dan Siswa SMA Islam Sabilurrosyad Gasek Sukun Kota Malang.

Pengambilan informan dilakukan berdasarkan metode purpose sampling

31 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 231.
%2 Bambang Sugono, Metode penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him. 114,
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber sekunder adalah bahan yang terkait dengan bahan primer, yaitu
berbagai informasi dari kitab, buku, makalah, jurnal, serta semua bahan yang ada

kaitannya dengan fokus penelitian.®

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, peneliti
menggunakan beberapa teknik sebagai berikut :
a. Observasi

Teknik atau metode observasi merupakan cara yang sangat tepat untuk
mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau
ruang, waktu dan keadaan tertentu karena metode ini mengharuskan peneliti untuk
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan tempat, ruang, waktu
peristiwa, pelaku, kegiatan, benda-benda, tujuan, dan perasaan.®*

Sebuah cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.*> Dalam penelitian ini observasi
berarti peneliti mengadakan pengamatan secara langsung tentang bagaimana
pembelajaran Al-Qur’an serta implementasi hukum tajwid dalam bacaan shalat
siswa yang berkaitan dengan syarat dan rukun sah shalat di SMA Islam
Sabilurrosyad Gasek Sukun Kota Malang baik dalam kegiatan belajar mengajar

reguler, ekstra kurikuler, maupun program wajib hafalan Al-Qur’an.

%3 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: CV Rajawali, 1990), him. 93.

% Ghony Junaidi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2012), him. 165

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (cet I11: Bandung: Remaja Rosyda
Karya, 2006), him. 220.
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b. Wawancara

Dalam penelitian ini, metode wawancara adalah untuk mengumpulkan
informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk menjawab secara
lisan pula.*® Untuk memperoleh informasi dari para informan, digunakan teknik
wawancara semi terstruktur, dengan menggunakan sejumlah pertanyaan yang
sudah dipersiapkan dalam garis besarnya. Pertanyaan tidak tersusun secara ketat,
sehingga memudahkan peneliti untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan
guna memperoleh informasi yang lebih mendalam dengan menyesuaikan dengan
kedudukan dan ciri unik dari informan serta tujuan penelitian.*” Dengan begitu,
penelitian nantinya diharapkan untuk mampu menghasilkan data-data yang lebih
mendalam terkait dengan tema penelitian yang telah ditentukan.

Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
(Insight) dan menyeluruh (whole) tentang aspek-aspek yang berhubungan dengan
penelitian dari informan-informan terkait. Diantaranya yaitu:

1) Kepala Sekolah SMA Islam Sabilurrosyad

2) Wakil Kepala Bagian Kurikulum SMA Islam Sabilurrosyad

3) Guru mata pelajaran Fikih (PAI) di SMA Islam Sabilurrosyad

4) Guru mata pelajaran Al-Qur’an di SMA Islam Sabilurrosyad

5) Guru wali kelas atau pendamping siswa SMA Islam Sabilurrosyad

6) Peserta didik SMA Islam Sabilurrosyad

% 3. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him.165
%7'S. Nasuition, Metode research “Penelitian Ilmiah” (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 115.
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Adapun indikator informan yang digunakan oleh peneliti yaitu:
Dapat dipercaya dan mengetahui objek yang diteliti.
Mengetahui dan memhami kaidah Al-Qur’an dan Figih serta penerapannya
dalam pembelajaran
Terlibat secara langsung maupun tidak langsung dengan kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an dan Fiqih baik di dalam maupun di luar kelas.

Mengetahui informasi-informasi yang diperlukan oleh peneliti.

Dokumentasi

Dokumen merupakan setiap bahan tertulis atau film yang tidak

diperiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti atau setiap pernyataan

tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian

suatu peristiwa.®® Data dalam penelitian kualitatif umumnya diperoleh dari

sumber manusia melalui observasi dan wawancara, namun dismping itu juga ada

sumber selain manusia antara lain berupa dokumen, foto, dan bahan-bahan

statistik

Penelitian menggunkan teknik dokumentasi berupa gambar, catatan,

rekaman, wawancara dengan informan, baik hard file maupun soft file demi

membuktikan kesungguhan dan keakuratan penelitian. Metode ini dugunakan

untuk memperoleh data dan catatan mengenai :

1)

2)

Profil SMA Islam Sabilurrosyad tahun ajaran 2017/2018

Visi, Misi dan tujuan SMA Islam Sabilurrosyad Malang

3) Struktur Organisasi SMA Islam Sabilurrosyad Malang

4) Dokumen perencanaan

% Andi Prastowo, Menguasai Tekni-teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: DIVA
Press, 2010), him. 191
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5) Dokumen proses pembelajaran

6) Dokumen evaluasi

7) Dokumen data pendidik dan karyawan SMA Islam Sabilurrosyad tahun ajaran
2017/2018

8) Dokumen data peserta didik SMA Islam Sabilurrosyad tahun ajaran
2017/2018

9) Dokumen fasilitas ruangan, sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Islam
Sabilurrosyad tahun ajaran 2017/2018.

6. Analisis Data

Pada penelitian kualitatif, analisis data dilakukan dalam mengelompokan
data berdasarkan variabel dan jenis responden.® Penelitian ini menggunakan
teknik yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman dimana kegiatan analisis
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.*

Reduksi Data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar dari catatan-catatn
tertulis di lapangan yang diperoleh dari para informan penelitian dengan cara
memilah berdasarkan keterkaitannya dengan tujuan penelitian, kemudian
disederhanakan tanpa mengurangi esensinya agar mudah untuk disajikan. Reduksi
data dilakukan secara terus menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif
berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul, antisipasi akan adanya

reduksi data sudah tampak ketika peneliti memutuskan kerangka koseptual

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), cet,IV, him.27

0 Emzir, Metodologi penelitian kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Press, 2010), him 129-
135.
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wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data
yang dipilihnya. Reduksi data atau proses transformasi ini akan berlanjut terus
mulai penelitian lapangan, hingga laporan akhir tersusun lengkap.**

Penyajian Data, setelah data yang diperoleh melalui penelitian lapangan
dan dilakukan reduksi data sebagaimana dijelaskan sebelumnya, kemudian
dilakukan penyajian data dalam bentuk naratif, matrik, maupun bagan untuk
memahami apa yang sedang terjadi didalam penelitian dan menganalisisnya
berdasarkan teori-teori tentang membaca Al-Qur’an dengan tajwid dan
penerapannya dalam bacaan-bacaan shalat berkaitan dengan syarat dan rukun sah
shalat. Semuanya dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun
dalam suatu bentuk yang padu dan mudah difahami, dengan demikian seorang
penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah
menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis
yang menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin
berguna.

Menarik kesimpulan atau ferivikasi. setelah melakukan diskusi antara
data-data penelitian dengan teori-teori terkait. Penarikan kesimpulan merupakan
kegitan pemikiran kembali terhadap apa yang diperoleh peneliti selama penelitian,
atau juga bisa dikatakan sebagai tinjauan ulang terhadap catatan-catatan lapangan
baik dilakukan sendiri maupun tukar pikiran dengan teman sejawat untuk
mengembangkan makna yang diperolen di lapangan, yang membutuhkan
pengujian dari tingkat kebenaran, kecocokan dan kekokohannya yang merupakan

validitasnya.

* Sebuah rangkuman dari buku Analisis Data Qualitatif, Mathew B. Milles dan A. Michael
Huberman Terjemahan Tjetjep Rohindi, Ul-Press 1992
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7. Prosedur Penelitian
Prosedur merupakan tahap-tahap penelitian dalam proses pelaksanaan
penelitian. Menurut Moleong penelitian kualitatif dapat dibagi menjadi tiga tahap,

yaitu: tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.*?

a. Tahap Pra-lapangan

Dalam tahap ini peneliti mengajukan judul proposal ke Fakultas limu
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Malang dan disetujui oleh dosen wali dan ketua
jurusan. Selanjutnya menetappkan subjek yang akan diteliti, walaupun tahap pra-
lapangan, peneliti sudah melakukan observasi pendahuluan atau penjajakan awal
yang bertujuan untuk memperolenh gambaran umum keadaan di lapangan serta
memperoleh kepastian antara judul dengan kenyataan lapangan. Selanjutnya
membuat surat perizinan, kemudian peneliti melakukan studi pustaka serta

mengkaji bahan-bahan pustaka yang relevan dengan judul skripsi.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan

Dalam tahap ini peneliti memulai penelitian yang sesungguhnya, yang
diawali dengan mengajukan surat izin penelitian kepada pihak yang bersagkutan.
Barulah peneliti mulai mengumpulkan data, mengadakan wawancara kepada
informan, mencatat keterangan-keterangan dari dokumen-dokumen serta mencatat
hal-hal yang diamati. Peneliti berusaha memperoleh keterangan sebanyak-
banyaknya tentang implementasi hukum tajwid dalam shalat siswa berkaitan
dengan syarat dan rukun sah shalat, selta hal-hal yang berkaitan. Sebelum

mengadakan wawancara, peneliti menyiapkan dulu rancangan pertanyaan, akan

*2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), him.
127.
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tetapi peneliti dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan tersebut jika
sekiranya jawaban-jawaban dari informan terlalu singkat serta mengarahkan

pertanyaan-pertanyaan tersebut pada fokus penelitian.

c. Tahap Analisis Data

Selanjutnya, peneliti mengawali dengan mengadakan pengecekan data
dengan informan dan subjek penelitian serta dokumen-dokumen yang ada untuk
membuktikan berbagai perbaikan data yang terkait dengan bahasa, sistematika
penulisan, maupun penyederhanaan data sehingga laporan penelitian ini
komunikatif dan dapat dipertanggung jawabkan. Terakhir adalah penyusunan
laporan yang dilaksanakan setelah menganalisis data, mengambil kesimpulan, dan
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing guna memperoleh perbaikan dan

persetujuan untuk di uji.

8. Pengecekan keabsahan temuan

Pengecekan ini dimaksudkan untuk memperoleh keabsahan temuan dari
sumber data yang telah dianalisis. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik
ketekunan pengamatan. Menurut Sugiyono mengatakan bahwa meningkatkan
ketekunan pengamatan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan.”* Dengan cara tersebut maka kepastian data akan dapat
direkam secara pasti dan sistematik. Selain itu, trianggulasi sumber dalam
penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dengan data
sekunder yang telah didapatkan.** Misalnya, selain wawancara dan observasi,

peneliti bisa menggunakan dokumen tertulis, arsip, catatan resmi, tulisan pribadi,

*% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 124,
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), him.
330.
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gambar dan foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data

yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda pula

mengenai fenomena yang diteliti. dari berbagai hasil pandangan itu, maka akan

melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran yang nyata.
Ketekunan pengamat berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan

berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis yang konstan dan tentatif

Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat diperhitungkan.

Dalam ketentuan pengamatan ini, hal-hal yang akan dilakukan peneliti
ketika dilapangan, antara lain :

1. Mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan
terhadap faktor-faktor yang menonjol.

2. Menelaah pengamatan tersebut sampai pada satu titik sehingga pada
pemeriksaan tahap awal tampak pada salah satu atau seluruh faktor yang
ditelaah sudah difahami dengan cara biasa.

3. Menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan secara tentatif dan

penelaahan secara rinci tersebut dapat dilakukan.*

Pengecekan keabsahan temuan peneliti menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu sendiri. Teknik triangulasi yang paling banyak
digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin (1978)
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

5 1bid, him. 329.
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Triangulasi sebagai sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif.*® Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1)
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, (4)
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau
tinggi, orang berada, orang pemerintahan, (5) membandingkan hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Dalam hal ini jangan sampai banyak mengharap bahwa hasil perbandingan
tersebut merupakan kesamaan pandangan, pendapat, atau pemikiran. Yang
penting di sini adalah bisa mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-

perbedaan tersebut.

% Lexy J. Moleong, Op. Cit, him. 330



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Profil SMA Islam Sabilurrosyad Malang

Sekolah menengah Atas (SMA) Islam Sabilurrosyad Malang merupakan
sekolah yang berada di Jalan Candi VI/C nomor 303, Dusun Gasek, Kelurahan
Karangbesuki, Kecamatan Sukun, Kota Malang. Sekolah ini terletak di ujung kota
malang sebelah barat, dan berbatasan dengan desa Karangwidoro Kabupaten
Malang pada ketinggian 600 meter diatas permukaan laut, kondisi seperti ini
menjadikan udara yang sejuk dan sumber air melimpah. sangat tepat untuk
menciptakan suasana lingkungan pendidikan.

Sekolah yang berada di tengah lingkungan pesantren ini masih tergolong
asri dibandingkan dengan beberapa sekolah yang berada di pusat kota. Hal ini
dikarenakan letak geografisnya yang termasuk dataran tinggi dan lereng
pegunungan, lingkungan perkampungan yang belum terlalu padat, serta sedikitnya
volume kendaraan yang berlalu-lalang di sekitar sekolah, sehingga udara sekitar
juga tergolong bersih dan sehat untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif.

SMA Islam Sabilurrosyad sejak awal berdirinya berada dibawah Yayasan
Sabilurrosyad Gasek merupakan sekolah yang berbasis Pondok Pesantren dan
sebagai wadah lulusan SMP Islam Sabilurrosyad yang sudah berdiri sejak tahun

2013.
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Identitas Sekolah

Nama sekolah

Status

NSS

Berdiri tanggal

Alamat Sekolah

Desa

Kecamatan

Kota

Propinsi

Kode Pos

Organisasi Penyelenggara
Status Bangunan Sekolah
Jarak ke Kecamatan
Jarak ke pusat Kota

Jarak ke SMA terdekat
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: SMA Islam Sabilurrosyad

: Swasta

: 26 Juni 2016

. JI. Candi VI/C No. 303 RT. 09 RW. 06
: Gasek

: Karangbesuki

: Malang

: Jawa Timur

: 65146

: Yayasan Sabilurrosyad Gasek
: Wakaf

115 KM

: 7 KM

1 KM

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3. Visi, Misi dan Tujuan SMA Islam Sabilurrosyad Malang
a. Visi
Terbentuknya insan beriman, berakhlakul karimah, cerdas, terampil, dan

menuju insan yang mulia.

Tabel 4. 1:
Visi SMA Islam Sabilurrosyad Malang
No VISI INDIKATOR
A} - Unggul dalam Kepesantrenan
1 {Uagoul Dajagispirial) Unggul dalam Tahfidz Al Qur'an
, Unggul dalam - Unggul dalam Ujian Nqsmnal
e - Unggul dalam Pembelajaran
PAIKEM
- Unggul dalam kebahasaan
3 Unggul dalam - Unggul dalam ekstrakurikuler
Ketrampilan - Unggul dalam Pengabdian
Masyarakat

b. Misi
1) Membentuk siswa-siswi yang memiliki iman, ilmu dan amal yang terintegrasi.
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap
peserta didik berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki.
3) Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali potensi
dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal
c. Tujuan
Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah
meningkattkan kecerdeasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara
lebih rinci, tujuan SMA Islam Sabilurrosyad adalah sebagai berikut:

1) Menyediakan sarana prasarana pendidikan yang memadai



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efesien, berdasarkan
semangat keunggulan lokal dan global

Meningkatkan kinerja masing-masing komponen sekolah (Kepala Sekolah,
Tenaga Pendidik, Karyawan, Peserta Didik dan Komite Sekolah) untuk
bersama-sama melaksanakan kegiatan yang inovatif sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi (TUPOKSI) masing-masing

Meningkatkan program ekstrakurikuler dengan mewajibkan pramuka bagi
seluruh warga, agar lebih efektif dan efisien sesuai dengan bakat dan minat
peserta didik sebagai salah satu sarana pengembangan peserta didik
Mewujudkan peningkatan kualitas lulusan yang memiliki sikap, pengetahuan,
dan keterampilan yang seimbang

Menyusun dan melaksanakan tata tertib dan segala ketentuan yang mengatur
operasional warga sekolah

Meningkatkan kualitas semua sumber daya manuasi baik tenaga pendidik,
tenaga kependidikan, dan peserta didik yang dapat berkompetisi baik lokal

maupun global.

Keunggulan

Tabel 4. 2:
Keunggulan SMA Islam Sabilurrosyad Malang

No | KEUNGGULAN INDIKATOR

- Istigomah menjalankan ibadah
dengan didasari atas ilmu

- Bisa menjadi imam shalat, tahlil,
hafal surat yasin, istighotsah, dan
membaca mauled

- Memiliki kemandirian (kebersihan
dan kerapian pakaian, badan dan
almari)

- Berbasis
1 Kepesantrenan
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- Memiliki jiwa sosial yang tinggi

- Membaca Al Qur'an dengan baik dan
benar yang ditunjukkan dengan
sertifikat tashih

- Hafal 3 juz Al Qur'an

- Program Tahfidz
Al Quran

- Rata-rata nilai UN diatas 7.0
3 | -Unggul dalam UN | Nilai semua mata pelajaran diatas

KKM
- Unggul dalam - Guru memiliki kompetensi dalam
4 | Pembelajaran mengimplementasikan K-13
PAIKEM

- Terampil berbahasa arab baik lisan
maupun tulisan

= Unggul dalam _ >
kebahasaan - Terampil bgrbahasa Inggris baik lisan
maupun tulisan
- Unggul dalam = I\/_Ie_mi_liki potensi untuk mengabd!kan
6 Pengabdian d!l‘l di masyarakat seperti: mengajar
Masyarakat di TPQ sekitar

1. Struktur Organisasi SMA Islam Sabilurrosyad Malang

Adapun struktur organisasi yang ada di SMA Islam Sabilurrosyad Malang

antara lain;
Kepala Sekolah : Moh. Afif Amrulloh, S.HI
Waka Kurikulum : Akh. Khukmi IImana, S.Pd
Waka Kesiswaan : Dzikrul Hakimi
Waka Humasarpras : Misykat Sulthona Pora, S.Si, M.Ling
Operasional : Prajab Sudrajat

Bendahara : Ni’matul Ula, S.Hum
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2. Kondisi Guru dan Pegawai SMA Islam Sabilurrosyad Malang

Guru merupakan suatu profesi, yang merupakan suatu jabatan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang diluar bidang pendidikan. Namun seiring berkembangnya
teknologi informasi, peran guru tidak lagi hanya sebagai penyaji informasi
didalam kelas saja, akan tetapi juga di luar kelas bahkan hingga masyarakat.*’
Guru tidak hanya sebagai seorang yang menyampaikan pengetahuan saja, tetapi
guru harus mampu bertindak sebagai pembimbing, fasilitator dan motivator yang
mencetak karakter dan kepribadian peserta didik. Dari sini peran dan keberadaan
guru sangat mempengaruhi hasil belajar dan kualitas lulusan siswa. Dengan
demikian, keahlian guru harus terus dikembangkan dan tidak hanya terbatas pada
penguasaan prinsip mengajar yang ada dalam kelas saja.

Sebagai sekolah yang baru berdiri, SMA Islam Sabilurrosyad
berkomitmen untuk menjaga kualitas tenaga pendidik yang ada, komitmen ini
bertujuan agar cita-cita pendidikan yang diharapkan sejak awal berdirinya sekolah
ini dapat terwujud. Salah satu cara yang ditempuh untuk mewujudkan komitmen
tersebut yaitu dengan dilakukannya penanaman dan pembinaan tenaga pendidik
sesuai dengan kompetensinya, agar pendidik benar-benar cakap dalam memenuhi
kebutuhan siswa, dengan demikian diharapkan siswa memperoleh tujuan dalam
belajar mereka. Selain peningkatan kompetensi guru, SMA Islam Sabilurrosyad
juga menambahkan karyawan atau tenaga operasional sebagai wujud penataan

lembaga pendidikan yang berkualitas.

*" Hamzah B. Uno. Profesi Kependidikan. (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2012). HIm. 17
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Selain untuk meningkatkan kompetensi dan profesional guru, penanaman
dan pembinaan tenaga pendidik yang dilakukan juga bertujuan agar guru mampu
menangkap dan membaca perkembangan dinamika sosial yang terjadi di
lingkungan sekolah baik secara nasional maupun global. Demikian juga dengan
penambahan karyawan dan tenaga operasional yang berkualitas diharapkan
mampu membantu berbagai pihak yang terkait, dalam membentuk kelancaran
dalam proses pembelajaran atau pendidikan itu sendiri. Untuk itu SMA Islam
Sabilurrosyad Malang berusaha untuk meningkatkan kualitas SDM baik tenaga
pendidik, tenaga operasional maupun karyawan dengan cara pembinaan kerja dan
memperhatikan keejahteraan hidup mereka.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, SMA Islam Sabilurrosyad Malang di
kelola oleh 21 tenaga pendidik. Diantaranya yaitu seorang kepala sekolah, 15
tenaga guru mata pelajaran, satu orang tata usaha dan 4 guru ekstrakurikuler.
Jumlah ini setara dengan jumlah peserta didik yang ada, dan boleh jadi jumlah
tersebut akan bertambah seiring dengan perkembangan sekolah pada masa yang
akan datang. Berikut ini adalah data tenaga pendidik, guru dan karyawan yang ada
pada SMA Islam Sabilurrosyad Malang.

Tabel 4. 3:

Data Tenaga Pendidik, Guru dan Karyawan yang Ada pada SMA
Islam Sabilurrosyad Malang

Uralan GTY GTT PTT | Jumlah
Kepala Sekolah 1 - - 1
Guru 6 9 - 15
Tata Usaha 1 - - 1
Guru Ekstrakurikuler - 4 - 4
Jumlah 7 16 - 21
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3. Kondisi peserta didik SMA Islam Sabilurrosyad Malang

Pendidikan merupakan sebuah program yang terdiri dari beberapa
komponen yang bekerja dalam sebuah sistem. Komponen-komponen tersebut
bekerja sama satu sama lain untuk mencapai tujuan pendidikan. input pendidikan
adalah peserta didik sebelum mengikuti proses belajar mengajar.*® Peserta didik
atau disebut juga dengan murid menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah
orang atau anak (manusia secara umum) yang sedang belajar, berguru, menuntut
ilmu kepada orang lain.

Dalam pendidikan, siswa memasuki sebuah proses transformasi ilmu dan
pembelajaran yang menimbulkan kegiatan belajar bagi siswa. Dalam proses itu
siswa berinteraksi dengan komponen instrumental pendidikan seperti guru, materi,
media, sarana dan metode pengajaran. Disamping itu, dalam pembelajaran siswa
juga berinteraksi dengan lingkungan, baik fisik maupun sosial. Proses
transformasi menghasilkan isswa yang telah berubah perilakunya setelah
mengikuti pendidikan. dari sini dapat kita lihat bahwa siswa merupakan objek
dalam suatu proses belajar mengajar. Selain menjadi pokok persoalan, siswa juga
menjadi tujuan penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.

Pendidikan adalah memperbaiki dan membentuk karakter dengan peserta
didik sebagai objek tujuannya. Peserta didik disini memiliki arti luas, mencakup
semua manusia yang ingin belajar dan mendapat pendidikan, bukan hanya mereka
yang memiliki kecerdasan (1Q) tinggi saja. SMA Islam Sabilurrosyad Malang
hadir di tengah-tengah problematika yang sedang dihadapi masyarakat modern,

dimana sekolah-sekolah favorit hanya menerima peserta didik yang memiliki

*8 purwanto. Evaluasi Hasil Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2014). HIm 21
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kecerdasan (IQ) tinggi saja, sedangkan kebutuhan akan ilmu pengetahuan mutlak
menjadi keniscayaan semua orang tanpa pengecualian. Selain untuk menampung
lulusan SMP Islam Sabilurrosyad Malang dan melanjutkan program yang dibina
selama masa tersebut, SMA Islam Sabilurrosyad juga menerima siapapun yang
memiliki keinginan untuk belajar sebagai peserta didik untuk selanjutnya dibina
dan dibentuk karakternya sesuai dengan ajaran Islam dan tujuan didirikannya
sekolah. Adapun jumlah peserta didik SMA Islam Sabilurrosyad Malang yang

tercatat hingga saat ini adalah sebagai berikut;

Tabel 4. 4:
data peserta didik SMA Islam Sabilurrosyad Malang 2017/2018
Kelas Tahun Masuk Jumlah Rombel | Jumlah Siswa
Xl 2016/2017 1 10
X 2017/2018 1 10

4. Kondisi sarana dan prasarana SMA Islam Sabilurrosyad Malang
Pendidikan yang ideal sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, yaitu banyak
komponen pendidikan yang merupakan satu kesatuan sistem yang lengkap dan
terpadu untuk menggerakkan pembelajaran kepada manusia secara sempurna
sehingga pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat berjalan
sebagaimana yang telah direncanakan,*® salah satu komponen tersebut adalah

sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.

* Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional, Jakarta:Depdiknas
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Sarana dan prasarana merupakan suatu komponen pendidikan yang
menentukan terlaksananya kegiatan belajar mengajar di sekolah bersamaan
dengan komponen pendukung lainnya.®® Suatu komponen yang lengkap dan
terpadu akan memperlancar proses pembelajaran, untuk itu perlu diadakan
perencanaan dan identifikasi sarana prasarana yang tersedia baik dari segi kualitas
maupun kuantitas, menentukan kebutuhan, serta penyusunan skala prioritas yang
melibatkan guru, karyawan dan peserta didik itu sendiri.

Pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan seperti ruang, perabotan dan
fasilitas penunjang kerja lainnya dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pendidikan.
adapun pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan dilaksanakan secara
kontinu dan berkala sesuai dengan jenis sarana dan prasarana pendidikan yang
ada. Kegiatan tersebut dilakukan oleh semua komponen sekolah. Adapun sarana
dan prasarana yang terdapat di SMA Islam Sabilurrosyad Malang secara terperinci

adalah sebagai berikut;

Tabel 4. 5:
Kondisi sarana dan prasarana SMA Islam Sabilurrosyad Malang 2017/2018
Kondisi
No Jenis Sarana Jumlah
Baik Rusak
1 Ruang Kelas 3 v )
2 Ruang Guru 1 4 )
Ruang Kepala Sekolah v -
3 dan TU 1
4 Toilet Guru 1 4 )
5 Toilet Siswa 3 4 )

%0 Abdul Manaf. Manajemen sarana dan Prasarana Pendidikan. jurnal. STI Tarbiyah Al-Hilal
Sigli. https://Slideshare.net/mobile/manafmada/. Diakses pada 23 April 2018 pada pukul 23.31
WIB


https://slideshare.net/mobile/manafmada/
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6 Ruang Perpustakaan 1 v )
7 Ruang Laboratorium 1 4 )
8 Ruang Ibadah 1 v )
9 Lapangan Upacara 1 v )
10 Komputer Kantor 2 4 )

B. Hasil Penelitian

1. Praktek Penerapan Hukum Tajwid dalam Bacaan Shalat Siswa
berkaitan dengan Syarat dan Rukun Sah Shalat di SMA Islam
Sabilurrosyad Malang

Era modern merupakan era dimana kualitas mutu pendidikan,
pembentukan karakter dan pembiasaan merupakan sesuatu yang harus ada pada
sebuah satuan pendidikan. Era ini ditandai dengan perkembangan teknologi
informasi yang semakin maju, kecanggihan teknologi sebagai media menjadikan
arus informsi begitu cepat menyebar dan dapat diakses dengan mudah, bukan
hanya dalam lingkup regional maupun nasional saja, tetapi lebih dari itu kemajuan
teknologi memungkinkan arus informasi menembus batas-batas teritorial antar
negara satu dengan yang lainnya, inilah yang kemudian disebut dengan arus
globalisasi.

Kemajuan teknologi di berbagai bidang kehidupan, serta mudahnya akses
informasi membawa dampak yang sangat besar dalam proses berlangsungnya
roda kehidupan. Satu sisi mempermudah akses untuk menambah wawasan
pengetahuan dari berbagai penjuru dunia, namun pada sisi yang lain kemajuan ini
harus diimbangi dengan kesiapan mental dalam menyaring informasi yang masuk.

Kemudahan akses dan kecanggihan media justru akan membawa dampak yang
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buruk seperti malas, degradasi moral, hilangnya nilai sosial, dan perilaku
menyimpang jika tidak diimbangi dengan kesiapan mental yang matang.
Fenomena ini membuat mayoritas orang tua khawatir akan masa depan
generasi penerusnya. Berbagai cara dilakukan untuk mengantisipasi degradasi
moral akibat ketidaksiapan mental menghadapi arus globalisasi dunia modern
yang semakin kencang, salah satu cara yang dilakukan yaitu dengan memilih dan
menempatkan anak-anak mereka pada suatu lembaga sekolah. Sesuai dengan
pendapat salah satu wali siswa, Bapak Teguh berikut:
Jaman saiki lo mas, arek lek gak disekolahno neng agomo wes tuwas
garai wong tuwo iki ino, nopo maleh nek ningali pergaulan ten njawi, ya
Allah... mangan ati mas, sakjane ora tego anak adoh kok wong tuwo
ngeneki, tapi nek gak dipondokno wedi getun mburi, lek ndek pondok

ngeneki minimal onok sing ngelengno limang waktune mas, dadi wong
tuwo iki lego.>*

Yang jika diartikan dalam bahasa Indonesia seperti berikut;
Jaman sekarang ini mas, anak kalau tidak disekolahkan di sekolah agama
hanya akan membuat orang tua menjadi hina, apalagi jika melihat
pergaulan di luar sana, ya Allah... makan hati mas. Ya meskipun
sebenarnya tidak tega jika anak hidup jauh dari orang tua, tapi jika tidak
dipondokkan (pesantren) takut menyesal di kemudian hari, kalau di

pondok seperti ini minimal ada yang mengingatkan dan menjamin anak
melaksanakan shalat lima waktu mas, jadi orang tua ini merasa tenang.

Dari sudut pandang ini, sebagian besar orang tua mempercayakan anak
sekaligus menuntut sekolah untuk dapat menyediakan informasi dan wawasan
ilmu pengetahuan yang luas serta mendidik dan membentuk karakter anak sebagai
peserta didik untuk menjadi lebih baik.

Sekolah Menengah Atas (SMA) Islam Sabilurrosyad Malang hadir atas
permintaan masyarakat dan untuk menjawab kebutuhan mereka akan wawasan

ilmu yang luas serta pembentukan karakter peserta didik dengan menawarkan

8 Wawancara dengan Bapak Ahmad Teguh Hidayanto, selaku Wali Santri SMA Islam
Sabilurrosyad Malang, pada Minggu 29 April 2018
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berbagai program unggulan yang membedakannya dengan sekolah-sekolah lain
pada umumnya. Diantara program tersebut adalah konsep pendidikan sekolah
berbasis pesantren, program wajib tahfidz Al-Qur’an dan madrasah diniyah.
Sebagaimana menurut Bapak llman, sebagai berikut;
“SMA Islam Sabilurrosyad Malang merupakan sekolah menengah atas
yang berbasis pesantren. Sejarah awal lahirnya sekolah ini adalah karena
permintaan masyarakat, yang melihat sisi dimana akan sangat
disayangkan karakter peserta didik yang telah dibangun selama 3 tahun
di SMP Islam Sabilurrosyad Malang harus berhenti karena tidak ada
kelanjutannya, lebih lebih kalau nanti setelah lulus, keluar dari SMP dan
masuk ke SMA yang hanya memprioritaskan pengetahuan umum saja.
Untuk itu alangkah baiknya jika apa yang sudah dibangun dari awal ini

dilanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi lagi yaitu SMA Islam
Sabilurrosyad Malang.”>?

Kondisi ini membuat SMA Islam Sabilurosyad Malang berkomitmen
untuk  senantiasa memperhatikan  kualitas mutu  pendidikan  tanpa
mengesampingkan penanaman nilai-nilai Islam dan pembiasaan dalam setiap
sendi-sendi kehidupan, salah satu hal penting berkaitan dengan fokus penelitian
kali ini adalah implementasi hukum tajwid dalam bacaan shalat siswa berkaitan
dengan syarat dan rukun sah shalat.

Shalat merupakan bangunan agama yang paling penting setelah tauhid,
posisi shalat dalam agama bagaikan posisi kepala pada tubuh manusia, maka
sesungguhnya tidak bisa hidup manusia yang tidak memiliki kepala, demikian
pula tidak bisa disebut beragama bagi seseorang yang tidak menunaikan shalat.>®
Shalat memiliki kedudukan yang sangat agung diantara ibadah-ibadah yang lain.
Bahkan shalat memiliki kedudukan tertinggi dalam Islam, yang tidak dapat

tertandingi oleh ibadah lain. Shalat adalah tiang agama, tidak akan tegak agama

52 Wawancara dengan Bapak Akhmad Khukmi llmana, selaku WAKA Kurikulum SMA Islam
Sabilurrosyad Malang, pada senin 16 April 2018
53 M.Ahmad Ismail, Mengapa Harus Shalat (Jakarta: AMZAH, 2007), him. 4.



69

kecuali dengan Shalat.>* Amal anak Adam yang pertama kali dipandang adalah
shalat, Shalat itu seperti tiang kemabh, jika tiangnya kuat berdiri kokoh, berarti
pasak dan tali-talinya juga kuat dan kokoh. Jika shalatnya benar, maka akan
dipandang benar juga amalnya yang lain. Namun sebaliknya jika tidak benar maka
amal yang lain tidak akan dipandang.>

Shalat merupakan pilar utama bagi seluruh agama, shalat juga termasuk
agama terdahulu karena merupakan konsekuensi dari keimanan. Setiap agama
samawi tidak terlepas dari syariat shalat. Anjuran syariat dan dorongan
mengerjakan shalat telah diserukan oleh segenap Nabi dan Rasul. Sebab shalat
sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan jiwa dan dalam mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Tidak ada satupun ibadah selain shalat yang terbukti ampuh
membenahi diri, meluruskan serta melatih mengerjakan amalan-amalan yang
utama dan berakhlak yang mulia.

Dari uraian di atas, dapat dilihat betapa pentingnya ibadah shalat bagi
umat Islam dalam menentukan segala hal dalam kehidupan baik ibadah maupun
muamalah serta hal-hal lainnya, menunjukan bahwa shalat juga memiliki
kedudukan penting dalam pembentukan karakter siswa, sebagaimana firman
Allah dalam QS Al-Ankabut ayat 45 yang memiliki arti ”Sesungguhnya shalat
mencegah perbuatan keji dan mungkar”. Jadi, bila shalat didirikan dengan baik,
mengikuti tata cara yang benar mulai dari sebelum shalat itu dikerjakan, hingga
terpenuhi semua rukun termasuk tajwid di dalamnya. Banyak karakter positif
yang akan terbentuk. Sehingga berbagai macam perilaku yang tidak membangun

(negatif) bisa dihindari.

% Abu lhsan Al Atsari, Bimbingan lengkap Shalat Jama’'ah menurut sunnah Nabi (Solo: At-
Tibyan, 2003), him. 21.
% Muhammad Wahidi, Mozaik salat (Jakarta: AL-HUDA, 2009),hlm. 29.
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SMA Islam Sabilurosyad Malang berusaha untuk menanamkan
pemahaman kepada siswa bahwa ibadah shalat bukan hanya untuk menggugurkan
kewajiban saja, tetapi juga untuk pembentukan karakter sehingga dalam
pelaksanaanya, sekolah ini mengupayakan agar siswa mampu menjalankan ibadah
shalat dengan sebaik-baiknya, terutama agar siswa juga memperhatikan tajwid,
sehingga terpenuhi syarat dan rukun sah shalat. Adapun penanaman nilai ini

dilakukan dalam program-program sekolah, diantaranya yaitu;

a. Program Pendidikan Formal

Sebagaimana yang telah disebutkan diatas bahwa SMA Islam
Sabilurrosyad Malang lahir atas permintaan masyarakat, bukan inisiatif dari
pondok pesantren ataupun perorangan sehingga pada prakteknya sekolah ini lebih
pada menuruti kebutuhan masyarakat dan kondisi peserta didik. Berdasarkan
Peraturan  Kementrian Pendidikan dan Budaya Republik Indonesia
(PERMENDIKBUD RI), bahwa Indonesia kini menerapkan kurikulum K-13
sebagai kurikulum nasional.

Mengacu pada keputusan tersebut, SMA Islam Sabilurrosyad Malang juga
menerapkan kurikulum 2013 yang bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.>®
Yang salah satu karakter yang hendak dicapai yaitu Mengembangkan
keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, pengetahuan, dan keterampilan,

serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. Kondisi

% http://www.salamedukasi.com/2014/11/pengertian-tujuan-dan-karakteristik.html kamis 00.13
wiB


http://www.salamedukasi.com/2014/11/pengertian-tujuan-dan-karakteristik.html%20kamis%2000.13
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ini membuat SMA Islam Sabilurrosyad sangat cocok dengan adanya integrasi
pendidikan umum dengan pesantren selain untuk menjawab kebutuhan
masyarakat juga untuk mencapai tujuan penerapan kurikulum nasional.

Adapun pelaksanaan program pendidikan formal di SMA Islam
Sabilurrosyad Malang berlangsung pada pukul 06.30-15.00 WIB. Dalam durasi
waktu tersebut didalamnya terdapat program wajib tahfidz Al-Qur’an, shalat
dhuha dan dhuhur berjamaah, dan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial sesuai
dengan jurusan dan jenjang kelas masing-masing siswa. Kegiatan ekstra kurikuler
pada hari sabtu dan libur pada hari minggu seperti sekolah-sekolah pada
umumnya. Selain ilmu pengetahuan sosial, program sekolah formal juga terdapat
mata pelajaran agama seperti bahasa arab, figih, aqidah akhlak, qur’an hadits dan
lain sebagainya. Hal ini sebagaimana pendapat pak ilman;

“Sekolah ini meskipun berintegrasi dengan pondok pesantren dan
terdapat madrasah diniyah di luar jam formal, tetapi dalam
pelaksanaanya kita masih terdapat pelajaran-pelajaran agama seperti
bahasa arab, akidah akhlak dan figih pada jam pendidikan formal. untuk
implementasi hukum tajwid dalam bacaan shalat siswa, kita pelajari tiap
hari pada tahsin, tetapi untuk shalat (syarat dan rukun) karena selain
materi shalat tidak masuk pada materi SMA, shalat dan figih dasar itu
telah di pelajari pada materi SMP dan telah diperdalam di madrasah

diniyah pesantren, sehingga untuk jenjang SMA kita mengikuti standar
kompetensi lulusan yang dikeluarkan pemerintah.”’

Senada dengan pendapat diatas, dapat Kkita lihat jumlah mata pelajaran dan
pelaksanaan pendidikan formal di SMA Islam Sabilurrosyad Malang sebagaimana
jadwal pelajaran sekolah pada tabel 4.6 terlampir. Dari sini dapat kita lihat bahwa
SMA Islam Sabilurrosyad Malang memiliki kepedulian dan porsi yang lebih
berkaitan dengan ilmu agama tanpa mengesampingkan ilmu umum seperti ilmu

perhitungan, matematikan dan ilmu sosial, namun untuk shalat memang tidak

%" Wawancara dengan Bapak Akhmad Khukmi llmana, selaku WAKA Kurikulum SMA Islam
Sabilurrosyad Malang, pada senin 16 April 2018
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masuk dalam materi figih SMA. Menurut permendikbud tentang pelaksanaan
kurikulum2013, pembahasan tentang shalat masuk materi pembahasan kelas VII
semester genap di sekolah menengah pertama. Namun pihak sekolah senantiasa
memantau terkait pelaksanaanya, hal ini terbukti dengan adanya wajib shalat
dhuha dan dzuhur berjamaah.

b. Pondok Pesantren

Pada program pondok pesantren SMA sabilurrosyad Al-Qur’an menjadi
aspek yang lebih ditekankan pada santri. Hal ini tidak lepas dari permintaan
pengasuh utama yaitu KH. Marzuki Mustamar dan Ibu Nyai Sa’idah Marzuki
yang menginginkan hal demikian. Menurut beliau hal yang paling ditunggu
masyarakat setelah santri itu lulus dan boyong pulang dari pondok yang menjadi
patokan bukan bagaimana kemampuan baca kitab kuningnya saja, tetapi juga
bagaimana kemampuan baca dan hafalan Al-Qur’annya, siapa tahu santri ketika
pulang ternyata sudah di tunggu masyarakat untuk menjadi imam shalat jamaah.

Diantara program pondok pesantren SMA sabilurrosyad adalah setoran
bacaan Al-Qur’an setiap selesai makan malam minimal satu halaman Al-Qur’an
baik dengan ditasmi’ pendamping maupun tidak. Begitu juga setiap dzikir pagi
diadakan baca surat pilihan secara berjamaah sebagai kegiatan rutin.

Khusus untuk shalat lima waktu, santri sangat ditekankan untuk senantiasa
berjamaah, penekanan ini hampir mendekati wajib sebagaimana menurut Ustadz
Silva sebagai berikut;

“Santri ditekankan jangan sampai shalat sendiri, karena jika santri

terbiasa shalat sendiri, karakter yang tumbuh adalah mereka menjadi
pribadi yang egois dan tidak memikirkan teman dan lingkungan
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sekitarnya, sehingga tiap hari selalu diingatkan untuk senantiasa jamaah
dan jamaah.”®®

c. Program Wajib Tahfidz Al-Qur’an
Pada awal berdirinya SMA Islam Sabilurrosyad Malang, Program wajib
Tahfidz Al-Qur’an ini merupakan program unggulan yang ditawarkan sekolah.
Selain untuk menjawab permintaan masyarakat, program ini juga untuk
membedakan SMA Islam Sabilurrosyad dengan sekolah-sekolah lain pada
umumnya. Namun sebagai sekolah yang baru merintis, mungkin kualitas dan
kompetensi sekolah akan terjaga, tetapi akan sangat sedikit siswa yang lolos
seleksi dan masuk terdaftar sebagai peserta didik di SMA Islam Sabilurrosyad
Malang, sehingga tujuan awal didirikannya sekolah sebagai jawaban atas
keresahan masyarakat terkait degradasi moral dan mahalnya pendidikan justru
akan semakin sulit dicapai. Untuk tujuan tersebut maka pada tahun-tahun awal ini
sekolah sedikit menurunkan nilai kualifikasi peserta didik demi mencapai tujuan
yang lebih maslahat. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Ustadz Jumhur
berikut ini;
“Program tahfidz Al-Qur’an ini memang ditawarkan sebagai program
unggulan yang dicanangkan sejak awal berdirinya SMA Islam
Sabilurrosyad Malang dan alhamdulillah sudah dua tahun berjalan.
Namun karena posisi sekolah yang masih baru merintis, sehingga pihak
sekolah tetap menerima masuk beberapa siswa yang belum siap dengan
program wajib tahfidz Al-Qur’an sebagai peserta didik, dengan catatan
pihak sekolah tetap mengupayakan dan berkomiten agar program ini

akan menjadi syarat masuk siswa dan syarat kelulusan sekolah pada
tahun-tahun berikutnya.”*®

%8 Wawancara dengan Ustadz Silva A. Faizuddin, S.Pd selaku muraby pondok pesantren SMA
Islam Sabilurrosyad Malang, pada Jum’at 04 Mei 2018

% Wawancara dengan Ustadz Jumhur Hidayat, S.H selaku kepala program wajib Tahfidz Al-
Qur’an SMA Islam Sabilurrosyad Malang, pada Senin 23 April 2018
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Kondisi ini memungkinkan siswa yang masuk lebih banyak dan beragram

jenisnya, tercatat siswa yang terdaftar bukan hanya dari daerah sekitar sekolah

tetapi juga ada yang berasal dari luar daerah, luar provinsi, bahkan ada yang dari

luar pulau jawa (tempat sekolah berada) seperti sumatera, kalimantan, flores dan

lain sebagainya, untuk kemudian dididik dan dibimbing kearah yang lebih baik

sesuai dengan cita-cita luhur didirikannya SMA Islam Sabilurrosyad Malang.

Adapun pelaksanaan program wajib Tahfidz Al-Qur’an dan metode yang

digunakan di SMA Islam Sabilurrosyad Malang, adalah sebagai berikut;

1)

2)

3)

Pada tahun pertama, program wajib Tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan pada dua
waktu, yaitu pagi setelah subuh hingga menjelang sekolah formal berlangsung
(05.00-08.00 WIB) dan malam hari setelah Madin, yaitu pukul 20.00-21.00
WIB. Namun sejak tahun ke dua, program tahfidz hanya dilakukan pada
waktu pagi saja, sedangkan waktu malam hanya digunakan untuk muroja’ah
hafalan. Khusus untuk yang perempuan, Muroja’ah dilaksanakan bersama
Ustadzah Nur.

Program wajib Tahfidz Al-Qur’an terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas
hafalan dan kelas tahsin. Siswa yang memiliki kemampuan dalam membaca
Al-Qur’an dan lulus tes, boleh secara langsung memulai menghafalkan Al-
Qur’an dengan bimingan ustadz. Sementara bagi siswa yang kurang dalam hal
membaca Al-Qur’an maka siswa tersebut akan masuk pada kelas tahsin, untuk
mempelajari bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang baik beserta tajwidnya
serta membaguskan bacaanya sebelum memulai untuk menghafal.

Untuk metode yang digunakan hampir sama dengan metode hafalan pada

umumnya, setidaknya ada 4 metode, yaitu:
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a) Setoran hafalan setiap pagi sebelum pembelajaran formal, dimana setiap
siswa di beri waktu 30 menit untuk mepersiapkan hafalan sebelum
disetorkan kepada ustadz

b) Sama’an antar siswa, dimana seorang siswa mendengarkan dan mengoreksi
hafalan siswa lainnya secara bergantian. Hal ini dilakukan selama satu
minggu sekali untuk memperkuat hafalan yang sudah ditasmi’ kepada
ustadz selama satu minggu.

c) Soalan. Siswa di tes hafalannya dengan diberikan soal atau ayat tertentu
kemudian diminta untuk melanjutkannya.

d) Binadzor. Mebaca alqur’an dihadapan ustadz sebelum menghafalkannya.

Berkaitan dengan implementasi hukum tajwid dalam bacaan shalat, Ustadz
Jumhur berpendapat bahwa untuk tes secara langsung belum pernah, akan tetapi
beliau berkeyakinan bahwa mereka yang bacaan Al-Qur’annya bagus, maka akan
bagus pula bacaan shalatnya, sehingga beliau beranggapan bahwa siswa
dinyatakan lulus untuk sekedar keabsahan rukun gawli shalat. Diantara pendapat
beliau yaitu;

“untuk implementasi hukum tajwid dalam bacaan shalat kita belum
pernah mengujinya secara langsung ya, tetapi kita punya keyakinan
bahwa mereka yang bacaan Al-Qur’annya bagus, akan bagus juga bacaan
shalatnya. Apalagi mereka yang mulai menghafal, karena semua sudah
melewati fase tahsin dan lulus. Namun sebagai langkah pembiasaan juga
kita biasa melafalkan ayat-ayat yang menjadi rukun gawli shalat sebelum
memulai pembelajaran Al-Qur’an di kelas tahsin yang menggunakan
metode 6E(';il Qalam. Sehingga untuk keabsahan shalat siswa ya saya kira
sah lah”

% \Wawancara dengan Ustadz Jumhur Hidayat, S.H selaku kepala program wajib Tahfidz Al-
Qur’an SMA Islam Sabilurrosyad Malang, pada Senin 23 April 2018
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Kegiatan tahsin atau pembenaran bacaan merupakan tahap awal yang
harus diikuti siswa sebelum memulai menghafal, dalam hal ini yayasan
sabilurrosyad bekerjasama Pondok Ilmu Qur’an (PIQ) dalam menerapkan dan
mengembangkan metode Bil Qolam. Metode ini bisa dikatakan memang metode
yang paling efektif jika tujuan pembenaran bacaan Qur’an adalah untuk rukun
keabsahan shalat, karena metode ini mewajibkan pembenaran dan muroja’ah
bacaan-bacaan yang termasuk rukun gawli shalat secara istigomah pada awal

pembelajaran dimulai.

d. Madrasah Diniyah

Madrasah Diniyah diambil dari kata bahasa arab darasa yang berarti
belajar, kata al-madrasatu menunjukan keterangan tempat sehingga bisa diartikan
sebagai tempat untuk belajar dan Ad-diniyah yang memiliki arti keagamaan.
Madrasah Diniyah menjadi sangat populer dikalangan pondok pesantren diseluruh
daerah di Indonesia sebagai suatu lembaga pendidikan yang fokus untuk
mempelajari segala sesuatu tentang agama Islam, mulai dari Al-Qur’an, tafsir,
bahasa arab, figih ibadah, figih muamalah, ilmu perbintangan, akhlak dan lain
sebagainya.

SMA Islam Sabilurrosyad Malang sebagai suatu lembaga pendidikan yang
berdiri dibawah naungan yayasan pondok pesantren sabilurrosyad tentu berusaha
menanamkan nilai dan pembentukan karakter peserta didik dengan menawarkan
suatu program pendidikan yang mempertahankan tradisi pesantren, yaitu
Madrasah Diniyah (Madin). Selain itu keberadaan madrasah diniyah ini juga

diharapkan mampu menjadi solusi dari pemintaan masyarakat akan pendidikan
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berkualitas yang mampu menanamkan nilai dan pembentukan Kkarakter,

sebagaimana menurut Ustadz Ali Nuruddin sebagai berikut;

“Keberdaan Madin ini merupakan tahap awal untuk menyiasati dan
menjawab permintaan masyarakat akan kebutuhan sekolah formal yang
bagus. Oleh karena itu madrasah diniyah disatu paketkan dengan sekolah
formal, Madrasah diniyah merupakan bagian dari SMA Islam
Sabilurrosyad Malang. Jadi pendidikan yang ada pada madrasah diniyah
merupakan bagian dari lembaga Yayasan SMP/SMA Islam Sabilurrosyad
Malang agar anak mendapatkan pendidikan dan pemahaman agama yang
baik disamping dengan kualitas sekolah formal yang bagus.”61

Berangkat dari keadaan tersebut, Madrasah Diniyah berusaha untuk tetap

konsisten dengan tradisi pesantren, meskipun dalam prakteknya sedikit lebih

fleksibel mengikuti atau menyesuaikan dengan kebutuhan sekolah serta kondisi

peserta didik tentunya.

Adapun secara lebih lanjut dan terperinci pelaksanaan kurikulum

Madrasah Diniyah yaitu

1)

2)

3)

Madin dilaksanakan dalam dua waktu dalam satu hari, yaitu 15.30- 17.30 WIB
menjelang maghrib, dan ba’da maghrib pukul 18.00-20.00 WIB.

Untuk libur Madin hanya ada dua waktu dalam satu minggu, yaitu ba’da
maghrib hari kamis pukul 18.00-20.00 WIB dan jum’at sore ba’da asyar pukul
15.30- 17.00 WIB. selebihnya Madin masuk terus seperti biasa.

Pembagian kelas Madin, berbeda dengan kelas formal SMA, Kkarena
pembagian kelas madin disesuaikan dengan kemampuan, bukan karena
jenjang usia, dimana mereka harus mengikuti placement test terlebih dahulu
yang berkaitan dengan materi dan pemahaman tentang pembelajaran madrasah
diniyah. Sehingga umur bukanlah acuan utama, siswa yang lebih tua, tetapi
kemampuannya kurang, maka dia akan masuk kelas dasar, sedangkan siswa
yang lebih muda tetapi memiliki kemmpuan yang mumpuni, boleh jadi akan
masuk kelas yang lebih tinggi, bahkan tanpa mengikuti kelas persiapan dan

kelas dasar.

61 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Ali Nuruddin, selaku Kepala Madrasah Diniyah SMA
Islam Sabilurrosyad Malang, pada jum’at 20 April 2018
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4) Adapun kitab yang dipelajari disesuaikan dengan kebutuhan siswa,

kemampuan dan jenjang pendidikan, yaitu;

a) Tajwid : Tuhfatul Athfal, Syifaul Jinan

b) Akidah: Agidatul Awam, Kifayatul Atqiya’, Mugqtatofat

¢) Figih :Mabadi’ Fiqih, Taqrib, Fath Al-Qorib

d) Hadits : Mukhtarul Ahadits, Bulughul Maram

e) Ilmu ‘Alat : Jurumiyah, Mutamimah, Qowa’idus Shorfiyyah

f) Wanita: Risalatul Mahid

Melihat intensites pembelajaran dan kurikulum Madrasah Diniyah yang

seperti disebutkan diatas, Ustadz Ali berpendapat

“Sekolah ini secara umum bisa dikatakan sebagai sekolah berbasis

pondok pesantren, tapi menurut saya justru pondok pesantren berbasis

sekolah, karena jika dilihat dari sejarahnya, sekolah ini lahir setelah

berdirinya pondok pesantren tetapi porsi sekolah formal justru lebih

banyak dibandingkan kegiatan yang ada di pondok pesantren (Madrasah

Diniyah).”®

Pendapat ini cukup rasional, mengingat banyaknya kitab dan bidang ilmu

pengetahuan yang dipelajari, sedangkan madrasah diniyah hanya memiliki dua
waktu pembelajaran yang apabila di kalkulasi hanya ada 4 jam durasi
pembelajaran dalam setiap harinya. Menurut beliau memang durasi waktu
pembelajaran tergolong singkat, namun pembelajaran tentang figih dasar, tata cara
bersuci (thaharah), syarat dan rukun sah shalat, tajwid dan tata cara memulyakan
Al-qur’an dan sebagainya secara umum telah tersampaikan di madrasah diniyah,
sebagaimana pendapat beliau;

“Alhamdulillah kita bisa memaksimalkan waktu yang ada secara efisien

ya, tentang tajwid, figih dasar seperti thaharah dan shalat, insyaAllah

ilmu telah tersampaikan di madrasah diniyah dan siswa-siswi memahami

tentang syarat dan rukun sah serta hal-hal yang membatalkan shalat,
begitu juga dengan tajwid didalamnya, cuma saya kira karakter siswa

62 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Ali Nuruddin, selaku Kepala Madrasah Diniyah SMA
Islam Sabilurrosyad Malang, pada jum’at 20 April 2018
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menyikapi tajwid itu tidak sama. Jadi kita harus tau kapasitas masing-
masing dari setiap siswa itu.”®®

Dari berbagai program yang ada dan diterapkan disekolah, penulis melihat
bahwa integrasi antar masing-masing program tersebut sangat bagus, Siswa yang
awalnya memiliki latar belakang pendidikan berbeda menjadi satu visi dalam
kompetensi nilai islami. Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh peserta
didik sebagaimana terlampir, tercatat 14 dari 17 siswa mempraktekan hukum
bacaan tajwid dalam rukun gawli shalat dengan benar, sementara 3 siswa lain
tidak hadir pada saat wawancara berlangsung. Pada saat yang bersamaan terdapat
11 dari 16 siswa mampu mengidentifikasi syarat dan rukun sah shalat dengan
benar, dan 4 siswa lain tidak hadir pada saat wawancara berlangsung®. Angka ini
menunjukan bahwa program-program penddikan yang diterapkan di SMA Islam

sabilurrosyad memperoleh hasil yang optimal.

Akan tetapi kembali lagi harus di ketahui juga bahwa sekolah ini lahir
berdsarkan permintaan masyarakat, dan ini merupakan tahap awal, mengingat usia
sekolah yang baru berumur dua tahun sejak berdirinya sehingga masih perlu
banyak penyesuaian seiring dengan berjalannya waktu dan semakin dewasanya
sekolah dalam melahirkan dan mencetak generasi-generasi unggul pada masa-

masa yang akan datang.

63 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Ali Nuruddin, selaku Kepala Madrasah Diniyah SMA
Islam Sabilurrosyad Malang, pada jum’at 20 April 2018

* Wawancara dengan siswa kelas X dan XI SMA Islam Sabilurrosyad Malang, pada Senin-selasa,
23-24 April 2018
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2. Metode Implementasi Hukum Tajwid dalam bacaan shalat siswa

berkaitan dengan syarat dan rukun sah Shalat di SMA Islam
Sabilurrosyad Malang

Sebelum sesuatu diimplementasikan pada sesuatu yang lain, seseorang
tentu harus mengetahui dan menguasai apa yang hendak di implementasikan
tersebut. Dalam hal ini, mengetahui hukum tajwid dan syarat rukun sah shalat
menjadi sesuatu yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum siswa
mengimplementasikan hukum tajwid dalam bacaan shalat siswa yang
berkaitan dengan syarat dan rukun sah shalat. Diantara beberapa program
yang telah disebutkan diatas seperti program pendidikan formal, pondok
pesantren, madrasah diniyah, dan program wajib tahfidz Al-Qur’an. semua itu
dilakukan sebagai kegiatan penunjang pengetahuan siswa tentang pentingnya
ibadah shalat, dan penerapan tajwid dalam pelaksanaanya sesuai dengan
syarat dan rukun sah shalat.

Berdasarkan teori empiris yang di kembangkan oleh John locke yang
mengemukakan pendapat bahwa faktor pengalaman dan pendidikan
merupakan faktor yang paling menentukan dalam perkembangan kepribadian
anak,® SMA Islam Sabilurrosyad berusaha mentransformasikan ilmu melalui
pembiasaan dan pembentukan lingkungan yang mendukung. Secara umum
SMA Islam Sabilurrosyad Malang lebih banyak menggunakan metode
pembiasaaan Yyang diterapkan pada berbagai program sekolah dalam
pengimplementasian Hukum Tajwid dalam bacaan shalat siswa berkaitan

dengan syarat dan rukun sah Shalat. Seperti yang kita tahu Ada beberapa

® Yunahar Ilyas.2007.Tipologi Manusia dalam Al-Qur’an.(Yogyakarta: Labda Press)hlm.44
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pengertian yang dikemukakan oleh para ahli diantara pengertian-pengertian
kebiasaan adalah : pertama, kebiasaan adalah tingkah laku yang cenderung
selalu ditonjolkan oleh individu dalam menghadapi keadaan tertentu atau
ketika berada dalam keadaan tertentu. Kedua, kebiasaan merupakan proses
“Internalisasi” dari norma masyarakat, dan adanya kematangan dari sudut
organik biologik yang diwujudkan dalam bentuk perilaku sadar. Ketiga,
kebiasaan merupakan hasil dari rangkaian rangsang dan jawaban yang
dipelajari oleh anak dan dilakukan secara berkesinambungan.®® Jadi latihan
pembiasaan merupakan upaya yang intensif untuk menciptakan lingkungan
(rangsang) sebagai sumber dari timbulnya tingkah laku, yang cenderung
selalu ditonjolkan oleh individu sebagai proses internalisasi dari norma-
norma lingkungan agar diperoleh kematangan dan perkembangan kepribadian
yang optimal

Diantara program-program yang ada di SMA Islam Sabilurrosyad
Malang, tentu memiliki metode yang berbeda antara program satu dengan
yang lainnya. Pertama, pendidikan formal dan madrasah diniyah. Kedua
program ini lebih menekankan pada pemahamn siswa, baik secara teori
maupun praktek dengan cara mengkajinya. Dimana pendidikan formal
mengacu pada buku pegangan nasional (silabus dan RPP) sebagai acuan
belajar, sementara madrasah diniyah mengacu pada kitab-kitab figih klasik
seperti mabadi’ figih, fath al-garib dan sebagainya. biasanya kegiatan ini

diakhiri dengan diadakan tes atau ujian pada siswa untuk melihat sejauh mana

* Prof. Dr. H. Abdul Mujib. 2007. Teori Kepribadian Perspektif Psikologi Islam.(Yogyakarta:
PT. Raja Grafindo Persada) him. 12
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pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan mengenai shalat
baik secara teori maupun praktek.

Kedua, program wajib tahfidz Al-Qur’an. program ini percaya bahwa
jika baik bacaan atau hafala Qur’an siswa maka baik pula bacaan shalatnya,
namun sebelum memulai menghafal, semua siswa harus mengikuti dan lulus
tahsin Al-Qur’an. Kegiatan tahsin atau pembenaran bacaan merupakan tahap
awal yang harus diikuti siswa sebelum memulai menghafal, dalam hal ini
yayasan sabilurrosyad bekerjasama Pondok Ilmu Qur’an (PIQ) dalam
menerapkan dan mengembangkan metode Bil Qolam. Metode ini bisa
dikatakan memang metode yang paling efektif jika tujuan pembenaran bacaan
Qur’an adalah untuk rukun keabsahan shalat, karena metode ini mewajibkan
pembenaran dan muroja’ah bacaan-bacaan yang termasuk rukun gawli shalat
secara istigomah pada awal pembelajaran dimulai.

Ketiga, pondok pesntren. merupakan lingkungan yang paling tepat
untuk menempa dan membina karakter siswa. Salah satu program penting
pesantren adalah mewajibkan shalat secara berjamaah kepada semua santri
yang ada di dalamnya, baik santri senior yang sudah bertahun-tahun di
pondok maupun santri baru yang notabene masih belum menguasai hal-hal
terkait sayarat dan rukun sah shalat. Sehingga metode yang digunakan pada
pondok pesantren adalah metode pembiasaan. Pada prakteknya, siswa-siswi
SMA Islam Sabilurrosyad Malang akan selalu dipantau oleh Murabby
(pendamping) mereka untuk mengerjakan shalat wajib lima waktu dalam

setiap harinya. Khusus untuk kewajiban ini memang kami dari pihak
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pesantren berprinsip bahwa anak-anak dipaksa, akan merasa terpaksa awalnya
sampai bisa, dan lama-lama akan terbiasa.®’

Secara umum memang metode vyang digunakan masing-masing
program berbeda antara satu dengan yang lainnya. dimana pendidikan formal
dan madrasah diniyah menekankan pada tata cara shalat, program wajib
tahfidz Al-Qur’an lebih menekankan pada tajwid dan bagusnya bacaan pada
shalat, sedangkan pondok pesantren lebih menekankan pada pelaksanaan
shalat dan mengawasi setiap pelaksanaanya. Namun secara umum integrasi
ini sangat bagus dalam upaya mengimplementasikan hukum tajwid dalam
bacaan shalat siswa berkaitan dengan syarat dan rukun sah shalat di SMA
Islam Sabilurrosyad Malang.

Dalam pelaksanaan tiap-tiap program diatas tentu tidak semudah
membalik telapak tangan, selalu ada kendala yang menjadi penghambat
tercapainya tujuan peserta didik menguasai dan mengimplementasikan apa
yang telah mereka pelajari tentang tajwid dan pengaplikasiannya secara
langsung dalam praktek ibadah shalat yang membutuhkan solusi sebagai
pemecahannya. Diantara penghambat tujuan tersebut dan solusi diantarannya
yang pertama dari program Madin menurut Ustadz Ali Nuruddin yaitu :

a. Porsi waktu diniyah yang lebih sedikit dari sekolah formal.
b. Usia anak sekolah yang masih suka bermain dan bercanda
c. Sehingga apa yang mereka pahami tidak dipraktekan secara maksimal

karena di barengi dengan bercanda, main-main dan jahil, dan yang

®” Wawancara dengan Ustadz Silva A. Faizuddin, S.Pd selaku muraby pondok pesantren SMA
Islam Sabilurrosyad Malang, pada Jum’at 04 Mei 2018
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lebih parah ketika mereka asik main sehingga lupa akan syarat rukun

dan hal-hal yang membatalkan shalat.

Untuk mengatasi masalah ini Kedepannya diharapkan madrasah
diniyah, sekolah formal dan pondok pesantren bisa hidup sendiri secara
mandiri tanpa adanya intervensi dari pihak manapun. Dalam artian setiap
kebijakan yang diambil sekolah, madrasah diniyah maupun pondok pesantren
itu memiliki kekuatan masing-masing tanpa harus mengalahkan salah satu
sama lain dan pemangku kebijakan bisa memantau secara lebih intensif
terhadap perkembangan siswa, memberi cotoh secara langsung bahkan
memberikan sanksi terhadap siswa yang masih suka bercanda pada waktu
yang bukan seharusnya, agar siswa jera dan tidak mengulanginya lagi.

Hambatan yang kedua dari sudut pandang Program Wajib Tahfidz
Al-Qur’an yaitu

a. Kembali kepada siswa, untuk tahun pertama progres sangat baik,
siswa antusias ditambah kualitas beberapa siswa lulusan SMP Islam
Sabilurrosyad yang masuk cukup baik sehingga mampu memberi
contoh kepada siswa lain yang notabene baru masuk di lingkungan
sabilurrosyad dan belum pernah masuk pada pendidikan pondok
pesantren.

b.  Kurangnya syarat masuk sebagai langkang filtrasi terhadap calon
peserta didik menjadikan siswa yang masuk sangat beragam dan tidak
semuanya fasih membaca Al-Qur’an sehingga menjadi hambatan bagi
program ini, karena mau tidak mau mereka harus melewati fase tahsin

terlebih dahulu sebelum memulai untuk menghafalkan.
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c.  Kurangnya waktu bagi siswa untuk menghafalkan karena banyaknya
progrm yang harus diikuti mulai dari sekolah formal, ekstrakurikuler,

madrasah diniyah dan sebagainya.

Sebagaimana yang dijelaskan diawal bahwa kurangnya filtrasi siswa ini
karena kondisi sekolah yang masih pada tahap merintis sehingga menerima siapa
saja yang masuk mendaftar sebagai peserta didik, namun seiring berjalannya
waktu diharapkan seleksi terhadap calon peserta didik ini benar-benar terlaksana
sehingga memudahkan dalam mengejar target tujuan adanya program wajib
tahfidz Al-Qur’an. sedangkan untuk porsi waktu, harus ditentukan program mana
yang menjadi fokus pembelajran dan itu yang harus dimaksimalkan siswa.
Mungkin setelah mempelajari pokok-pokok dasar agama, siswa yang memilih
hafalan difokuskan untuk menambah hafalan tanpa harus mengikuti Madin

sehingga hasil yang dperoleh lebih terfokus dan mendalam serta maksimal.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Praktik Penerapan Hukum Tajwid dalam Bacaan Shalat Siswa SMA
Islam Sabilurrosyad Malang

Berdasarkan fokus penelitian dan pemaparan data yang telah dipaparkan di
bab sebelumya, menjwab pertanyaan daripada fokus penelitian vyaitu 1).
Bagaimana praktik penerapan hukum tajwid dalam bacaan shalat siswa SMA
Islam  Sabilurrosyad? 2). Metode apa yang digunakan  untuk
mengimplementasikan hukum tajwid berkaitan dengan syarat dan rukun sah shalat
siswa SMA Islam Sabilurrosyad?

Sesuai dengan teknik analisis yang telah dipilih oleh peneliti yaitu
menggunakan analisis Miles dan Huberman dimana kegiatan analisis dilakukan
melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Menganalisis data yang telah
peneliti kumpulkan yaitu melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Kemudian data dianalisis sesuai dengan hasil penelitian lapangan yang megacu
kepada fokus penelitian

Mengetahui hukum tajwid dalam bacaan shalat menjadi sesuatu yang
harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum siswa mempraktikkan bacaan dalam
shalat. SMA Islam Sabilurrosyad Malang menghadirkan berbagai program
pendidikan untuk menunjang pemahaman siswa terkait informasi, ilmu

pengetahuan dan hal-hal yang berkaitan dengan tajwid dalam shalat. Diantara
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program tersebut yaitu program pendidikan formal, pondok pesantren,
madrasah diniyah, dan program wajib tahfidz Al-Qur’an. dari pembelajaran yang
telah disampaikan pada semua program diharapkan siswa bukan hanya memahami
tetapi benar-benar mempraktekannya dalam ibadah shalat, termasuk tajwid dalam
pelaksanaanya sesuai dengan syarat dan rukun sah shalat.

Adapun SMA Islam Sabilurrosyad Malang mengupayakan praktik
penerapan hukum tajwid dalama bacaan shalat siswa melalui berbagai program
diantaranya ;

1. Sekolah formal dan Madrasah Diniyah

Pada program ini peserta didik dibekali dengan pemahaman yang

menyeluruh dan mendalam berkaitan dengan syarat, rukun, dan tata cara

mengerjakan, serta hal-hal yang membatalkan shalat

2. Program Wajib Tahfidz Al-Qur’an

Pada program ini lebih menekankan pada benar dan keindahan bacaan Al-
Qur’an siswa secara menyeluruh, khususnya pada bacaan-bacaan yang merupakan
rukun gawli shalat, hal ini berangkat dari penilaian Ustadz jumhur selaku kepala
program bahwa jika semakin bagus bacaan dan hafalan Al-Qur’an siswa maka

akan bagus juga bacaan shalatnya.

3. Pondok Pesantren

Pengetahuan secara mendalam mengenai tata cara pelaksanaan shalat,
rukun dan syarat sah serta hal-hal yang membatalkan shalat pada program
Sekolah formal dan Madrasah Diniyah, dan bacaan Al-Qur’an yang bagus dengan
memperhatikan kaidah tajwid pada program Wajib Tahfidz Al-Qur’an dipadukan

dan diawasi pelaksanaannya pada program wajib shalat berjamaah lima waktu di
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pondok pesantren. kewajiban siswa bermukim di pondok dan keberadaan
murabby sebagai pendamping menciptakan lingkungan kondusif dan
memungkinkan anak didik terpantau shalatnya sepanjang hari, sehingoga lama
kelamaan aturan ini akan menjadi suatu kebiasaan sebagaimana ideologi santri
yang di tanamkan pada santri ’dipaksa, terpaksa, terbiasa”.

Peneliti jJuga menemukan bahwa kebiasaan menjadi sesuatu yang mudah
diingat dan di praktekkan siswa dari pada hanya sekedar teori. Pada saat peneliti
hadir mewawancarai dan melakukan beberapa tes pemahaman serta meminta
untuk mempraktekkan shalat pada beberapa siswa SMA Islam Sabilurrosyad
Malang, peneliti menemukan bahwa diantara mereka bagus dalam hal pelafalan
rukun gawli begitu juga dengan gerakan-gerakan shalat termasuk syarat dan rukun
sah shalat didalamnya. Akan tetapi hal yang sebaliknya terjadi ketika peneliti
meminta pada siswa untuk menyebutkan dan mengidentifikasi secara detail
tentang apa saja yg termasuk syarat, rukun sah shalat. Sebanyak tujuh dari sepuluh
siswa justru kebingungan dan tidak yakin dengan jawabannya, yang mereka tau
adalah shalat yang benar dan sah menurut ulama Syafi’i adalah yang seperti yang
ada pada kitab dan biasa dicontohkan ustadz serta dipraktekan mayoritas santri.

dan itu tidak salah menurut pemahaman peneliti.

B. Metode implementasi hukum tajwid berkaitan dengan syarat dan rukun
sah shalat siswa SMA Islam Sabilurrosyad Malang

Berdasarkan teori empiris yang di kembangkan oleh John locke yang

mengemukakan pendapat bahwa faktor pengalaman dan pendidikan merupakan

faktor yang paling menentukan dalam perkembangan kepribadian anak,®® SMA

* Yunahar Ilyas.2007.Tipologi Manusia dalam Al-Qur’an.(Yogyakarta: Labda Press)hlm.44
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Islam Sabilurrosyad Malang lebih menggunakan metode pembiasaaan yang
diterapkan pada berbagai program sekolah dalam pengimplementasian Hukum
Tajwid dalam bacaan shalat siswa berkaitan dengan syarat dan rukun sah Shalat.
Seperti yang kita tahu Ada beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli
diantara pengertian-pengertian kebiasaan adalah : pertama, kebiasaan adalah
tingkah laku yang cenderung selalu ditonjolkan oleh individu dalam menghadapi
keadaan tertentu atau ketika berada dalam keadaan tertentu. Kedua, kebiasaan
merupakan proses “Internalisasi” dari norma masyarakat, dan adanya kematangan
dari sudut organik biologik yang diwujudkan dalam bentuk perilaku sadar. Ketiga,
kebiasaan merupakan hasil dari rangkaian rangsang dan jawaban yang dipelajari
oleh anak dan dilakukan secara berkesinambungan.®® Jadi latihan pembiasaan
merupakan upaya yang intensif untuk menciptakan lingkungan (rangsang) sebagai
sumber dari timbulnya tingkah laku, yang cenderung selalu ditonjolkan oleh
individu sebagai proses internalisasi dari norma-norma lingkungan agar diperoleh
kematangan dan perkembangan kepribadian yang optimal

Diantara program-program yang ada di SMA Islam Sabilurrosyad Malang
seperti program pendidikan formal, pondok pesantren, madrasah diniyah, dan
program wajib tahfidz Al-Qur’an, tentu memiliki metode yang berbeda antara
program satu dengan yang lainnya. Pertama, pendidikan formal dan madrasah
diniyah. Kedua program ini lebih menekankan pada pemahamn siswa, baik secara
teori maupun praktek dengan cara mengkajinya. Dimana pendidikan formal
mengacu pada buku pegangan nasional (silabus dan RPP) sebagai acuan belajar,

sementara madrasah diniyah mengacu pada kitab-kitab figih klasik seperti

* Prof. Dr. H. Abdul Mujib. 2007. Teori Kepribadian Perspektif Psikologi Islam.(Yogyakarta:
PT. Raja Grafindo Persada) him. 12
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mabadi’ figih, fath al-qarib dan sebagainya. biasanya kegiatan ini diakhiri dengan
diadakan tes atau ujian pada siswa untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang telah disampaikan mengenai shalat baik secara teori maupun
praktek.

Kedua, program wajib tahfidz Al-Qur’an. program ini percaya bahwa jika
baik bacaan atau hafalan Qur’an siswa maka baik pula bacaan shalatnya, namun
sebelum memulai menghafal, semua siswa harus mengikuti dan lulus tahsin Al-
Qur’an. Kegiatan tahsin atau pembenaran bacaan merupakan tahap awal yang
harus diikuti siswa sebelum memulai menghafal, dalam hal ini yayasan
sabilurrosyad bekerjasama Pondok Ilmu Qur’an (PIQ) dalam menerapkan dan
mengembangkan metode Bil Qolam. Metode ini bisa dikatakan memang metode
yang paling efektif jika tujuan pembenaran bacaan Qur’an adalah untuk rukun
keabsahan shalat, karena metode ini mewajibkan pembenaran dan muroja’ah
bacaan-bacaan yang termasuk rukun gawli shalat secara istigomah pada awal
pembelajaran dimulai.

Ketiga, pondok pesntren. merupakan lingkungan yang paling tepat untuk
menempa dan membina karakter siswa. Salah satu program penting pesantren
adalah mewajibkan shalat secara berjamaah kepada semua santri yang ada di
dalamnya, baik santri senior yang sudah bertahun-tahun di pondok maupun santri
baru yang notabene masih belum menguasai hal-hal terkait sayarat dan rukun sah
shalat. Sehingga metode yang digunakan pada pondok pesantren adalah metode
pembiasaan. Pada prakteknya, siswa-siswi SMA Islam Sabilurrosyad Malang
akan selalu dipantau oleh Murabby (pendamping) mereka untuk mengerjakan

shalat wajib lima waktu dalam setiap harinya.
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Secara umum memang metode yang digunakan masing-masing program
berbeda antara satu dengan yang lainnya. dimana pendidikan formal dan madrasah
diniyah menekankan pada tata cara shalat, program wajib tahfidz Al-Qur’an lebih
menekankan pada tajwid dan bagusnya bacaan pada shalat, sedangkan pondok
pesantren lebih menekankan pada pelaksanaan shalat dan mengawasi setiap
pelaksanaanya. Namun secara umum integrasi ini sangat bagus dalam upaya
mengimplementasikan hukum tajwid dalam bacaan shalat siswa berkaitan dengan

syarat dan rukun sah shalat di SMA Islam Sabilurrosyad Malang.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti selama
kurang lebih dua bulan penelitian mengenai praktik penerapan hukum
tajwid dalam bacaan dan metode yang digunakan untuk
mengimplementasikan hukum tajwid berkaitan dengan syarat dan rukun
sah shalat siswa di SMA Islam Sabilurrosyad. Sesuai dengan fokus
penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Secara umum hukum bacaan tajwid telah dipraktekan dalam penerapan
shalat sehari-hari siswa, bukan hanya bacaan yang menjadi rukun gawli
shalat saja tetapi juga pada bacaan-bacaan lainnya dalam shalat.
meskipun pada kenyataanya mereka kesulitan dalam mengidentifikasi
dan menentukan secara lisan hukum tajwid apa saja yang ada pada
bacaan-bacaan yang menjadi rukun gawli shalat, begitu juga syarat dan
rukun sah shalat. Hal ini karena setiap peserta didik wajib mengikuti
program Tahsin Al-Qiro’ah dan Tahfidz Al-Qur’an dalam penerapan
tajwid dan madrasah diniyah untuk mempelajari teori dan pelaksanaan
sholat yang benar serta selalu dalam pengawasan murabby dan ustadz
dalam menjalankannya sehingga yang awalnya tidak bisa menjadi bisa
dan lama-lama terbiasa melakukannya dengan baik dan benar.

2. Adapun metode yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sekolah
yang berkualitas serta menunjang pengetahuan dan wawasan siswa

tentang agama, terlebih tentang shalat yang merupakan induk dari
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segala ibadah dan merupakan pembentuk karakter siswa adalah metode
pembiasaan yang dilakukan dalam berbagai program sekolah. Yaitu
program-program yang mendukung untuk perkembangan pengetahuan
seperti  madrasah diniyah, program wajib tahfidz Al-Qur’an dan
memadukan serta mengawasi praktek pelaksanaan siswa pada program
pondok pesantren. integrasi ini sangat bagus dalam upaya
mengimplementasikan hukum tajwid dalam bacaan shalat siswa
berkaitan dengan syarat dan rukun sah shalat di SMA Islam
Sabilurrosyad Malang.
B. Saran
Dari uraian dan kesimpulan diatas, penulis dapat memberi masukan berupa
saran kepada berbagai pihak pada SMA Islam Sabilurrosyad Malang sebagai
objek penelitian agar untuk kedepannya menjadi bahan masukan dan motivasi
untuk berkembang ke arah yang lebih baik dan apa yang sudah dicita-citakan
dengan berdirinya sekolah dapat terwujud.
1. Sekolah
Perlu adanya perhatian khusus terhadap sarana dan prasana yang menunjang
kegiatan pembelajaran, seperti penambahan ruang kelas, ruang guru dan lain
sebagainya.
2. Kepala sekolah/ Guru
Perlu meningkatkan komunikasi dan kerjasama antar guru dan semua pihak
dari berbagai program agar tidak ada kesalahpahaman terutama dalam

pengambilan kebijakan sekolah, dan lebih meningkatkan kedisiplinan dan
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karakter guru karena disadari atau tidak hal itu akan memotivasi peserta didik

untuk maju dan agar tujuan pendidikan bersama dapat tercapai

. Siswa

Maksimalkan segala yang ada di sekolah, kembangkan semua potensi yang
kalian miliki, tanamkan dalam hati prinsip selagi sebelum engkau menyesali
di kemudian hari. Keterbatasan sarana bukanlah hambatan jika kalian benar-
benar berkeyakinan. lkut dawuh guru aman, tapi tahu dasarnya pasti lebih

nyaman.
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Dokumen Wawancara

Bapak Akhmad Khukmi limana, S.Pd (WAKA Kurikulum)

1. Bagaimana gambaran umum terkait SMA Islam Sabilurrosyad?

a. Sejarah awal lahirnya sekolah ini adalah karena permintaan masyarakat,
yang melihat sisi dimana akan sangat disayangkan karakter peserta didik
yang telah dibangun selama 3 tahun di SMP Islam Sabilurrosyad Malang
harus berhenti karena tidak ada kelanjutannya, lebih lebih kalau nanti keluar
dari SMP dan masuk ke SMA yang hanya memprioritaskan pengetahuan
umum saja. Untuk itu alngkah baiknya jika apa yang sudah dibangun dari
awal ini dilanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi lagi yaitu SMA Islam
Sabilurrosyad Malang.

b. Sejak awal berdiri nya sekolah SMA Islam Sabilurrosyad Malang ini, tercatat
peminatnya bukan hanya dari dalam dan luar kota saja, tetapi lebih dari itu
ada yang berasal dari luar daerah bahkan luar pulau. Tercatat ada beberapa
siswa yang berasal dari kalimantan, sumatera dan flores yang kini tengah
menempuh pendidikan di SMA Islam Sabilurrosyad Malang

c. Kalau melihat usia sekolah yang baru dua tahun berdiri, Alkhamdulilah
perkembangan siswa relatif meningkat. Apalagi kita tahu bahwa awal-awal
berdirinya sekolah atau istilahnya babat alas itukan waktu rekoso-rekosonya
(Susah payah penuh perjuangan).

d. Tapi alhamdulillah juga karena disini sebelumnya telah berdiri SMP Islam
Sabilurrosyad Malang, sehingga link perjuangan itu sudah ada.

e. SMA Islam Sabilurrosyad Malang merupakan sekolah menengah yang

berbasis pesantren



f. Semua siswa baik yang berasal dari dalam kota, luar kota, luar daerah

bahkan yang dari luar pulau semuanya bermukim di pondok, mudah dalam

pengondisian karena dapat dipantau perilaku kesehariannya, dan segera

ditegur jika ada perilaku yang menyimpang secara langsung oleh guru

maupun ustadz yang mengajarnya.

g. SMA Islam Sabilurrosyad Malang menerapkan kurikulum K-13 vyang

mengutamakan pembentukan karakter dan kepribadian sehingga sangat

terbantu dengan adanya integrasi pendidikan umum dengan pesantren.

2. Apa saja yang menjadi keunggulan SMA Islam Sabilurrosyad menurut bapak?

a

Integrasi anatara sekolah dan pesantren menjadikan peserta didik selain
mendapat pemahaman ilmu umum juga mendapatkan pemahaman ilmu
agama.

Integrasi ini juga memudahkan sekolah dalam mewujudkan cita-cita
atau tujuan dari penerapan kurikulum K-13 yang mengedepankan
pembentukan karakter kepribadian karena pendidikan agama dan
akhlak memiliki porsi yang sama.

Sebagai sekolah yang baru dua tahun berdiri, untuk saat ini SMA Islam
Sabilurrosyad Malang hanya membuka jurusan limu Pengetahuan Sosial
(IPS) saja dan alhamdulillah semua mata pelajaran terkait jurusan
tersebut telah tersampaikan di pendidikan sekolah formalnya.
insyaAllah mulai tahun depan sekolah akan membuka jurasan baru yaitu

jurusan llmu Pengetahuan Alam (IPA).



3. Berkaitan dengan implementasi hukum tajwid dalam bacaan shalat siswa

berkaitan dengan syarat dan rukun sah shalat, bagaimana kurikulum atau

program-program apa saja yang ada dan dikembangkan di SMA Islam

Sabilurrosyad?

a.

Pendidikan formal berlangsung pukul 06.30-15.00 WIB,

Dimana dalam waktu tersebut terdapat program wajib Sholat Dhuha,
tahsin Al-Qiro’ah, dan hafidz Al-Qur’an

Program wajib baca dan tahsin Al-Qur’an setiap hari pada pukul 07.00-
08.00 WIB

Program wajib menghafal Al-Qur’an bagi peserta didik yang bacaan Al-
Qur'annya sudah bagus dan lulus tahsin, minimal juz 30 di tahun
pertama. Bahkan untuk melayani peserta didik yang setoran hafalan,
kegiatan ini biasa mulai ba’da shubuh sampai pembelajaran formal di
mulai.

Setelah selsai pembelajaran formal pada pukul 15.00. semua siswa
istirahat selama satu jam dan masuk kelas kembali pada Pukul 16.00-
19.00 WIB untuk mengikuti pembelajaran non formal berbasis

kepesantrenan atau Madrasah Diniyah.

Wawancara dengan ustadz Jumhur Hidayat, S.H (Pengajar Al-qur’an)

1. Bagaimana pandangan umum ustadz terkai dengan adanya program tahfidz di

SMA Islam Sabilurrosyad?

a.

Program tahfidz Al-Qur'an memang ditawarkan sebagai program unggulan

yang ditawarkan Sejak awal berdirinya SMA Islam Sabilurrosyad Malang dan

alhamdulillah sudah dua tahun berjalan

Namun karena posisi sekolah yang masih baru merintis, sehingga pihak

sekolah tetap menerima masuk beberapa siswa yang belum siap dengan



program wajib tahfidz al-qur’an sebagai peserta didik. Namun pihak sekolah
mengupayakan dan berkomiten, bahwa program ini akan menjadi syarat

masuk siswa dan syarat kelulusan sekolah pada tahun-tahun berikutnya.

2. Bagaimana Pelaksanaan program wajib Tahfidz Al-Qur’an dan metode apa yang

digunakan?

4)

5)

Pada tahun pertama, program ini dilaksanakan pada waktu pagi yaitu
setelah subuh hingga menjelang pendidikan formal berlangsung dan malam
hari setelah jam pembelajaran Diniyah hingga pukul 21.00 WIB. Namun
sejak tahun ke dua, program tahfidz hanya dilakukan pada waktu pagi saja,
sedangkan yang malam digunakan untuk muroja’ah hafalan saja. Khusus
untuk yang perempuan, Muroja’ah dilaksanakan bersama Ustadzah Nur.
Metode yang digunakan hampir sama dengan metode hafalan pada
umumnya, yaitu:

1) Setoran hafalan setiap pagi sebelum pembelajaran formal, dimana
setiap siswa di beri waktu 30 menit untuk mepersiapkan hafalan
sebelum disetorkan kepada ustadz

2) Sama’an antar siswa, dimana seorang siswa mendengarkan dan
mengoreksi hafalan siswa lainnya secara bergantian. Hal ini dilakukan
selama satu minggu sekali untuk memperkuat hafalan yang sudah
ditasmi’ kepada ustadz selama satu minggu.

3) Soalan. Siswa di tes hafalannya dengan diberikan soal atau ayat tertentu
kemudian diminta untuk melanjutkannya.

4) Binadzor. Mebaca alqur’an dihadapan ustadz sebelum

menghafalkannya.

3. Berkaitan dengan fokus penelitian, bagaimana implementasi hukum tajwid

dalam bacaan shalat siswa?

a.

untuk implementasi hukum tajwid dalam bacaan shalat kita belum pernah
mengujinya secara langsung ya, tetapi kita punya keyakinan bahwa mereka
yang bacaan Al-Qur’annya bagus, akan bagus juga bacaan shalatnya. Apalagi
mereka yang mulai menghafal, karena semua sudah melewati fase tahsin
dan lulus. Namun sebagai langkah pembiasaan juga kita biasa melafalkan

ayat-ayat yang menjadi rukun gawli shalat sebelum memulai pembelajaran



Al-Qur’an di kelas tahsin yang menggunakan metode Bil Qalam. Sehingga

untuk keabsahan shalat siswa ya saya kira sah lah.

4. Sebagai pengajar Program Wajib Tahfidz Al-Qur’an apakah ada kendala dan

bagaimana solusi yang sehrusnya ditawarkan?

d.

Kembali kepada siswa, tahun pertama progres sangat baik, siswa antusias
ditambah kualitas beberapa siswa lulusan SMP Islam Sabilurrosyad yang
masuk cukup baik sehingga mampu memberi contoh kepada siswa lain yang
notabene baru masuk di lingkungan sabilurrosyad.

Namun pada tahun berikutnya siswa dari luar semakin bertambah dan tidak
semuanya fasih membaca Al-Quran sehingga menjadi hambatan bagi
program ini, karena mau tidak mau mereka harus melewati fase tahsin
terlebih dahulu sebelum memulai untuk menghafalkan.

Kurangnya waktu bagi siswa untuk menghafalkan karena banyaknya progrm
yang harus diikuti mulai dari sekolah formal, ekstrakurikuler, madrasah

diniyah dan sebagainya.

Wawancara dengan Ustadz Mohammad Ali Nuruddin (Kepala Madrasah Diniyah) SMAI

Sabilurrosyad

1. Bagaimana pandangan umum tentang SMA Islam Sabilurrosyad dan Madrasah

Diniyah?

a.

Menurut pandangan umum bisa dikatakan sekolah berbasis pondok
pesantren, tapi menurut saya justru pondok pesantren berbasis sekolah,
karena sekolah ini lahir setelah berdirinya pondok pesantren sedangkan
porsi sekolah formal lebih banyak dibandingkan kegiatan yang ada di
pondok.

Madrasah diniyah merupakan bagian dari SMA Islam Sabilurrosyad Malang.
Jadi pendidikan yang ada pada madrasah diniyah merupakan bagian dari
lembaga Yayasan SMP/SMA Islam Sabilurrosyad Malang

Merupakan tahap awal untuk menyiasati dan menjawab permintaan
masyarakat akan kebutuhan sekolah formal yang bagus. Oleh karena itu

madrasah diniyah disatu paketkan dengan sekolah formal, agar anak



mendapatkan pendidikan dan pemahaman agama yang baik disamping

dengan kualitas sekolah formal yang bagus.

2. Bagaimana Pelaksanaan dan kurikulum Madrasah diniyah itu berjalan serta

kitab apa saja yang dikaji di Madrasah diniyah SMA Islam Sabilurrosyad?

5)

6)

7)

8)

Madin mempunyai dua waktu dalam satu hari, yaitu ba’da asyar sampai jam
17.00 WIB menjelang maghrib, dan ba’da maghrib sampai jam 20.00 WIB.
Untuk madin libur hanya dua waktu dalam satu minggu, yaitu ba’da maghrib
hari kamis dan jum’at sore ba’da asyar, selebihnya madin masuk terus
seperti biasa.

Untuk pembagian kelas, berbeda dengan kelas formal SMA, tetapi
pembagian kelas sesuai dengan kemampuan, dimana mereka harus
mengikuti placement test terlebih dahulu yang berkaitan dengan madrasah.
Kalaupun dia SMA tapi dia tidak mampu, maka dia akan masuk kelas dasar,
sedangkan jika dia masih smp tetapi mampu, boleh jadi dia langsung masuk
kelas tinggi, tanpa mengikuti kelas persiapan dan kelas dasar.

Untuk kitab yang dipelajari mulai dasar

e Tajwid : Tuhfatul Athfal, Syifaul jinan

e Akidah : agidatul awam, kifayatul atgiya’, mugtatofat
e Figih : Mabadi’ Figih, Taqgrib, Fath al-Qorib

e Hadits : Mukhtarul Ahadits, Bulughul Mar

e llmu ‘alat : mutamimah, gowa’idus Shorfiyyahm

e Wanita : Risalatul Mahid

3. Berkaitan dengan fokus penelitian, apakah semua siswa sudah memahami

tentang tajwid dan implementasi nya dalah bacaan shalat yang berkaitan

dengan syarat dan rukun sah shalat?

a.

Fikih dasar, thaharah, sholat, fikih setiap hari insyaAllah sudah tersampaikan
di diniyah

Kalau syarat dan rukun insyaAllah siswa sudah memahami ya, Cuma saya
kira karakter siswa menyikapi tajwid itu tdk sama. Jadi kita harus tau
kapasitas dari masing-masing mereka

Secara umum terkait keabsahan sudah. Dan hal-hal yang membatalkan
sholat sudah tersampaikan dan mereka memahami itu. kecuali mereka yang

mbeler.



4. Adakah Kendala dalam pelaksanaan Madrasah Diniyah SMA Islam

Sabilurrosyad?

a.
b.

C.

Porsi waktu diniyah yang lebih sedikit dari sekolah formal.
Usia anak sekolah yang masih suka bermain dan bercanda
Sehingga apa yang mereka pahami dipraktekan secara tidak maksimal
karena di barengi dengan bercanda, main-main dan jahil, dan yang lebih
parah ketika mereka asik main sehingga lupa akan syarat rukun dan hal-hal

yang membatalkan sholat.

5. Apa Harapan Ustadz untuk Madrasah Diniyah kedepan?

a.

Kedepannya saya berharap madrasah diniyah, sekolah formal dan pondok
pesantren bisa hidup sendiri secara mandiri tanpa adanya intervensi dari
pihak manapun. Dalam artian setiap kebijakan yang diambil sekolah,
madrasah diniyah maupun pondok pesantren itu memiliki kekuatan masing-

masing tanpa harus mengalahkan salah satu sama lain

6. Bagaimana pandangan Ustadz terkait penelitian skripsi ini?

a.

Saya kira ini sangat bagus ya, sekarang ini banyak dikampus, imam sholat
yang pandangan tajwidnya masih kurang, apalagi prakteknya. Tapi yang
lebih penting lagi tajwid itu sarana untuk membaca quran dengan baik dan
benar. Karena orang juga berbeda-beda, orang yang sudah belajar tapi kok
belum bisa-bisa maka ia tidak termasuk kategori cacat sholatnya. Akan
berbeda statusnya bagi yang sama sekali tidak belajar tapi merasa paling

benar.

7. Saran

a.

Tapi jangan terlalu kaku, karena jika syariat benar-benar di tegakan, maka
disuatu masjid harus ada seleksi siapa yang paling fasih dan berhak menjadi
imam, bayangkan jika harus ada seleksi setiap kali mau sholat. Masuk waktu
sholat, jamaah sudah berkumpul lalu diseleksi siapa yang paling fasih. Jika
terdapat lebih dari satu orang yang Sama-sama fasih tau riwayat, maka siapa
paling faham fikih, kemudian fashahah, kemudian paling tua, bari pilihan

terakhir siapa yang paling dulu msauk islam.



Wawancara dengan Ustadz Silva A. Faizuddin, S.Pd selaku muraby pondok pesantren
SMA Islam Sabilurrosyad Malang

1. Apa tujuan diadakannya pondok pesantren? Adakah program wajib yang
menjadi keunggulan pondok pesantren yang bersinergi dengan SMA Islam
Sabilurrosyad?

a. Pada program pondok pesantren SMA sabilurrosyad Al-Quran menjadi
aspek yang lebih ditekankan pada santri. Hal ini tidak lepas dari permintaan
pengasuh utama yaitu KH. Marzuki Mustamar dan Ibu Nyai Sa’idah Marzuki
yang menginginkan hal demikian. Menurut beliau hal yang paling ditunggu
masyarakat setelah santri itu lulus dan boyong pulang dari pondok yang
menjadi patokan bukan bagaimana kemampuan baca kitab kuningnya saja,
tetapi juga bagaimana kemampuan baca dan hafalan Al-Qur'annya, siapa
tahu santri ketika pulang ternyata sudah di tunggu masyarakat untuk
menjadi imam shalat jamaah.

b. Diantara program pondok pesantren SMA sabilurrosyad adalah setoran
bacaan Al-Quran setiap selesai makan malam minimal satu halaman Al-
Qur’an baik dengan ditasmi’ pendamping maupun tidak. Begitu juga setiap
dzikir pagi diadakan baca surat pilihan secara berjamaah sebagai kegiatan
rutin.

¢. Khusus untuk shalat lima waktu, santri sangat ditekankan untuk senantiasa
berjamaah, Santri ditekankan jangan sampai shalat sendiri, karena jika santri
terbiasa shalat sendiri, karakter yang tumbuh adalah mereka menjadi
pribadi yang egois dan tidak memikirkan teman dan lingkungan sekitarnya,

sehingga tiap hari selalu diingatkan untuk senantiasa jamaah dan jamaah.
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